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ABSTRAK  

 

Imron , Muhammad 2023. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam    

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo. Tesis Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, Pasca Sarjana Universitas Islam Negri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (I) Prof. Dr. Mohammad Samsul Ulum, 

MA (II) H. Mokhammad Yahya, MA, Ph.D 

 

 

Kata Kunci: Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Motivasi 

Banyaknya permasalah menurunnya prestasi belajar siswa di akibatkan 

rendahnya motivasi belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang dilakukan guru PAI, implementasi serta factor penghambat 

dari implementasi tersebut dengan menggunakan pendekatan Kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun untuk 

menganalisis data peneliti dengan Kondensasi data, Data Reduksi, Penyajian Data, dan 

Penyimpulan Data/Verifikasi.  

Berdasarkan Analisis yang dilakukan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: Strategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan menjadikan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran melalui strategi pembelajaran inkuiri, menggunakan metode 

pembelajaran yang beragam, memaksimalkan penggunaan fasilitas, menumbuhkan 

kompetensi, punisment dan reward.  

Implementasi dari strategi tersebut melalui enam langkah dalam tahapan 

inkuiri. Menggunakan metode pembelajaran yang beragam seperti metode ceramah, 

metode tanya jawab, metode collaborative learning. Metode drill , metode snowball 

throwing. Memaksimalkan penggunaan fasilitas seperti adanya Gedung sekolah, kamar 

mandi dan ruang ibadah. Menumbuhkan kompetensi dengan mendekati siswa, adanya 

komunikasi terhadap seluruh siswa, komunikasi terhadap orang tua, komunikasi antar 

sesame rekan guru dan memperhatikan siswa saat bekajar dikelas. Punismenth dan 

rewerd baik diberikan Ketika di kelas maupun Ketika harlah madrasah bagi yang 

beprestasi. 

Faktor penghambat dalam implementasi strategi pembelajaran inkuiri adalah 

dalam mengimplementasikannya diperlukan waktu yang Panjang. Faktor penghambat 

selanjutnya adalah lembaga tidak memiliki media belajar untuk mengakses di internet 

namun sebagai solusinya sudah kami sediakan perpustakaan. Dan yang faktor 

penghambat yang terakhir adalah bagi siswa yang pemalu. Namun guru sudah 

memberikan solusi yaitu mengelompokkan siswa yang pemalu dengan yang memiliki 

keberanian. Factor yang menjadi kendala dalam mengaplikasikan metode 

pembelajaran yang beragam adalah dikarenakan beberapa guru yang kurang memiliki 

pengetahuan terhadap ragam metode, namun dalam hal ini sudah dilakukan pelatihan. 

Dalam menumbuhkan kompetensi yang menjadi kendala terkait berkumpulnya wali 

siswa yang memiliki jam berbeda. Oleh karena itu disediakan group via WA. 
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Imron , Muhammad 2023.  The strategy of Islamic religious education teachers in 

fostering student motivation Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadi'en Betek 

Krucil Probolinggo. Thesis of Master of Islamic Education Study Program, 

Postgraduate State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Supervisor (I) Prof. Dr. Mohammad Samsul Ulum, MA (II) H. Mokhammad 

Yahya, MA, Ph.D 
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There are many problems with declining student achievement due to low 

student learning motivation. The purpose of this study is to find out how the strategies 

carried out by PAI teachers, implementation, and inhibiting factors of the 

implementation using a qualitative approach, with data collection techniques through 

observation, interviews, and documentation. As for analyzing researcher data with data 

condensation, data reduction, data presentation, and data conclusion/verification.  

Based on the analysis conducted previously, it can be concluded that: The 

strategy carried out by Islamic religious education teachers in fostering student learning 

motivation by making students more active in learning through inquiry learning 

strategies, using diverse learning methods, maximizing the use of facilities, growing 

competence, punishment and rewards.  

The implementation of the strategy goes through six steps in the inquiry stage. 

Using diverse learning methods such as lecture methods, question and answer methods, 

and collaborative learning methods. Drill method, snowball throwing method. 

Maximize the use of facilities such as school buildings, bathrooms, and worship rooms. 

Growing competence by approaching students, communicating with all students, 

communicating with parents, communicating with fellow teachers, and paying 

attention to students when teaching in class. Punishment and reward are both given 

when in class and when harlah madrasah for those who excel. 

The inhibiting factor in the implementation of inquiry learning strategies is that 

implementing them takes a long time. The next inhibiting factor is that institutions do 

not have learning media to access on the internet but as a solution, we have provided a 

library. And the last inhibiting factor is for shy students. However, teachers have 

provided a solution, namely grouping shy students with those who have courage. The 

factor that becomes an obstacle in applying various learning methods is that some 

teachers lack knowledge of various methods, but in this case, training has been carried 

out. In cultivating competencies that become obstacles related to the gathering of 

student guardians who have different hours. Therefore group is provided via WA. 

 

 



 

 

VIII  

 

îǠȎǪǹɋä 
ǼȶƮ ÛþäȀȶȝ. ̷̹̹̺    ȰɆȅĀȀȭ ȬɆǪɆǣ ƙȝǼǪǤƫä îɀȹ åɎȖȱä ǦɆȞȥäì ȂɅȂȞǩ Ž ǦɆȵɎȅɋä ǦɆȺɅǼȱä ǦɆǣƕȱä ɄȶȲȞȵ ǦɆǲɆǩäƕȅä
 ɀǲȺɆȱɀǣĀȀǣ.   ȬȱǠȵ ˫ɍɀȵ ǠɆȲȞȱä ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɋä ǦȱĀǼȱä ǦȞȵǠǱ ÛǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä Ǧȅäîì ǰȵ˫Ȁǣ Ž ƘǪȆǱǠȵ ǦȱǠȅî

  ǠȆɆǝî ǠȥȀȊȵ ÛǰȹɍǠȵ ȴɆȽäȀǣâ(̸)   ýɀȲȞȱä Ȅƽ ǼȶƮ āɀǪȭǼȱä(̹)  ƚƷ ǼȶƮ éǠƩä 
 

Ϝ ǦɆǵǠǪȦƫä çǠȶȲȮȱ:  ȂɆȦǶǪȱä ÛǦɆȵɎȅɋä ǦɆȺɅǼȱä ǦɆǣƕȱä ȴȲȞȵ ÛǦɆǲɆǩäƕȅɍä 

  ǦɆȦɆȭ ǦȥȀȞȵ Ƃâ ǦȅäîǼȱä ȻǾȽ ǨȥǼȽ .åɎȖȱä ȴȲȞǩ Ȝȥäì óǠȦƳä ǢǤȆǣ åɎȖȱä ȰɆȎƠ óǠȦƳä Ȝȵ ȰȭǠȊƫä ȸȵ ǼɅǼȞȱä ûǠȺȽ
Ȝȵ ÛɄȝɀȺȱä ǰȾȺƫä ýäǼǺǪȅ˨ ǾɆȦȺǪȲȱ ǦȖǤǮƫäĀ ǾɆȦȺǪȱä ȰȵäɀȝĀ ÛǦɆȵɎȅɋä ǦɆȺɅǼȱä ǦɆǣƕȱä ɀȶȲȞȵ Ǡŏ ýɀȪɅ Ɣȱä çǠɆǲɆǩäƕȅɍä ǾɆȦȺǩ   ȜƤ çǠɆȺȪǩ

ȵ ç˫ǠɆǤȱäȨɆǭɀǪȱäĀ çɎǣǠȪƫäĀ ǦȚǵɎƫä üɎǹ ȸ  ç˫ǠɆǤȱä óȀȝĀ Û ç˫ǠɆǤȱä ȰɆȲȪǩĀ Û ç˫ǠɆǤȱä ȤɆǮȮǩ Ȝȵ ǬǵǠǤȱä ç˫ǠɆǣ ȰɆȲǶǪȱ ǦǤȆȺȱ˨ Ǡȵà
˫ǠɆǤȱä ȸȵ ȨȪǶǪȱä / éǠǪȺǪȅäĀ ÛϤ  . 

 ȂɅȂȞǩ Ž ǦɆȵɎȅɋä ǦɆȺɅǼȱä ǦɆǣƕȱä ɀȶȲȞȵ Ǡŏ ýɀȪɅ Ɣȱä ǦɆǲɆǩäƕȅɍä :ɄȲɅ Ǡȵ éǠǪȺǪȅä ȸȮƹ Û ǠȪǣǠȅ ĂȀǱà ĂǾȱä ȰɆȲǶǪȱä ɂȲȝ ÞǠȺǣ
  Û ɄǝǠȎȪǪȅɍä ȴȲȞǪȱä çǠɆǲɆǩäƕȅä üɎǹ ȸȵ ȴȲȞǪȱä Ž ǠȕǠȊȹ ȀǮȭà åɎȖȱä ȰȞǱ üɎǹ ȸȵ åɎȖȱä ȴȲȞǩ ǦɆȞȥäì ȴȲȞǪȱä ǢɆȱǠȅà ýäǼǺǪȅ˨

 .çǔȥǠȮƫäĀ åǠȪȞȱä Û æÞǠȦȮȱä æìˬï Û ȨȥäȀƫä ýäǼǺǪȅä ȴɆȚȞǩ Û ǦȝɀȺǪƫä 
 ǦȲǞȅɉä úȀȕĀ çäȀȑǠǂä ǢɆȱǠȅà ȰǮȵ ǦȝɀȺǪƫä ȴȲȞǪȱä ǢɆȱǠȅà ýäǼǺǪȅä .ȨɆȪǶǪȱä ǦȲǵȀȵ Ž çäɀȖǹ ǨȆǣ ǦɆǲɆǩäƕȅɍä ǾɆȦȺǩ Ȁƹ
ä ùȀȡĀ çǠȵǠȶƩäĀ ǦɆȅîǼƫä ƆǠǤƫä ȰǮȵ ȨȥäȀƫä ýäǼǺǪȅä ȴɆȚȞǩ .ǰȲǮȱä æȀȭ Ʉȵî ǦȪɅȀȕ Û ȀȦƩä ǦȪɅȀȕ .ƆĀǠȞǪȱä ȴȲȞǪȱä úȀȕĀ ǦǣɀǱɉäĀ .æìǠǤȞȱ

ä æìˬï  ƙȶȲȞƫä ȴȾǝɎȵï ƙǣ ȰȍäɀǪȱäĀ Û îɀȵɉä ÞǠɆȱĀà Ȝȵ ȰȍäɀǪȱäĀ Û åɎȖȱä ȜɆƤ Ȝȵ ȰȍäɀǪȱäĀ Û åɎȖȱä ȸȵ åäƕȩɍä üɎǹ ȸȵ æÞǠȦȮȱ
  ȸȵ Ȱȭ ÞǠȖȝâ ȴǪɅ .ȰȎȦȱä Ž ȄɅîǼǪȱä ǼȺȝ åɎȖȱ˨ ýǠȶǪȽɍäĀPunismenth    Ārewerd    þɀȮǩ ǠȵǼȺȝĀ ȰȎȦȱä Ž þɀȮǩ ǠȵǼȺȝ

 ǦȅîǼȵharlah ǪɅ ȸɅǾȱä ȬǞȱĀɉ.þɀȩɀȦ 
 ǦȆȅǘƫä þà ɀȽ ƃǠǪȱä ȔǤǮƫä ȰȵǠȞȱä .ɎɅɀȕ ǠǪȩĀ úȀȢǪȆɅ ǠȽǾɆȦȺǩ þà ɀȽ ɄǝǠȎȪǪȅɍä ȴȲȞǪȱä çǠɆǲɆǩäƕȅä ǾɆȦȺǩ Ž ȔǤǮƫä ȰȵǠȞȱä

.ƙȱɀǲƪä åɎȖȲȱ ɀȽ ȔǤǮȵ ȰȵǠȝ ȀǹßĀ .ǦǤǪȮȵ ǠȺȵǼȩ ȰǶȭ ȸȮȱĀ Ǩȹƕȹɋä ɂȲȝ ǠȾɆȱâ üɀȍɀȲȱ ǦɆȶɆȲȞǩ ȔǝǠȅĀ ǠȾɅǼȱ ȄɆȱ    ƙȶȲȞƫä ȸȮȱ
  ǦȦȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ǢɆȱǠȅà ȨɆǤȖǩ Ž ǦǤȪȝ ǴǤȎɅ ĂǾȱä ȰȵǠȞȱä .ǦȝǠǲȊȱä ȴȾɅǼȱ ȸɅǾȱä ȬǞȱĀà Ȝȵ ƙȱɀǲƪä åɎȖȱä ȜɆȶƟ ɀȽĀ Û Ɏǵ äɀȵǼȩ
Ȫȝ ǴǤȎǩ Ɣȱä çäÞǠȦȮȱä ǦɆȶȺǩ Ž .ǢɅîǼǪȱä Ź ǦȱǠƩä ȻǾȽ Ž ȸȮȱĀ Û ǦȦȲǪǺƫä ǢɆȱǠȅɉ˨ ǦȥȀȞƫä Ƃâ þĀȀȪǪȦɅ ƙȶȲȞƫä ȐȞǣ þà ɀȽ çǠǤ

îɀȵà ÞǠɆȱĀà ȜȶǲǪǣ ȨȲȞǪǩ Ǝȝ ǦȝɀȶŎä Ƙȥɀǩ ȴǪɅ ȬȱǾȱ .ǦȦȲǪƯ çǠȝǠȅ ȴȾɅǼȱ ȸɅǾȱä åɎȖȱä WA. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah suatu proses upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja 

untuk meningkatkan nilai perilaku seseorang atau masyarakat, dari keadaan 

tertentu kesuatu keadaan yang lebih baik.1 Pendidikan saat ini membutuhkan 

banyak metode dalam menangani pengetahuan dan informasi.2 Pendidikan sebagai 

pranata pembangunan sumber daya manusia yang berperan dalam pembentukan 

peserta peserta didik agar menjadi aset bangsa yang diharapkan untuk menjadi 

penerus yang produktif.3 Maka dari itu, pendidikan mutlak diperlukan oleh setiap 

manusia dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki, baik itu pendidikan 

formal, informal maupun non formal. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional dan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang sisdiknas.4 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satu diantaranya adalah faktor adanya motivasi dalam diri untuk belajar.5 

Namun untuk memiliki motivasi dalam belajar juga diperlukan beberapa upaya 

 
1 Arieska Efendy, ñPerbandingan Pembelajaran Matematika Secara Daring Dan Pembelajaran 

Matematika Secara Luring Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Vii Mts Guppi Pagar Alam,ò 

Jurnal Ilmiah Matematika Realistik 2, No. 1 (July 6, 2021): 47ï56, Https://Doi.Org/10.33365/Ji-

Mr.V2i1.1070. 
2 Dina Aulia Mildasari, Nur Ali, and Mokhammad Yahya, ñApplication of Assessment in Online Islamic 

Education Subjects,ò 2023, 173ï84. 
3 Rahmah Utamy, Syarwani Ahmad, And Syaiful Eddy, ñImplementasi Manajemen Sumber Daya 

Manusia,ò Journal Of Education Research 1, No. 3 (November 17, 2020): 225ï36, 

Https://Doi.Org/10.37985/Jer.V1i3.26. 
 4 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2017. 
5 Sri Wulan Anggraeni Et Al., ñPengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Video 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar,ò Jurnal Basicedu 5, No. 6 (October 22, 2021): 

5313ï27, Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V5i6.1636. 
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yang harus dilakukan seperti strategi yang digunakan oleh guru serta beberapa 

model pembelajaran yang disukai oleh peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan minatnya dalam belajar,6 khususnya dalam pelajaran pendidikan 

agama Islam yang menentukan manusia untuk menjadikan hamba yang di Ridhoôi 

Allah. 

Strategi guru adalah suatu rencana yang dilakukan oleh seorang pendidik agar 

tercapainya suatu sasaran tertentu dengan baik dan maksimal sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai. Strategi guru merupakan upaya yang dilakukan guru dalam 

kelas untuk memberikan rasa kondusif pada anak dalam kelas untuk mencapai 

tujuan pendidikan.7 

Motivasi belajar merupakan kesemangatan dan ketertarikan seseorang terhadap 

sesuatu. Semakin kuat dan besar mengenai kemampuan yang dimilikinya maka 

semakin besar motivasi untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Termasuk pada 

motivasi belajar, pada dasarnya motivasi belajar ini harus didasari dengan adanya 

kemampuan dari dalam dirinya. Maka dari kemampuannyalah seseorang akan 

mempertimbangkan peminatannya terhadap sesuatu untuk kemajuan dirinya.8 

Untuk mencapai pendidikan yang baik seseorang harus memperhatikan faktor-

faktor yang sangat menunjang dan mempengaruhi dalam mewujudkan pendidikan 

 
6 Dani Firmansyah, ñPengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematikaò 3 (2015). 
7 Novita Eka Anggraeni, ñStrategi Pembelajaran Dengan Model Pendekatan Pada Peserta Didik Agar 

Tercapainya Tujuan Pendidikan Di Era Globalisasi,ò Scienceedu, July 8, 2019, 72, 

Https://Doi.Org/10.19184/Se.V2i1.11796. 
8 Silvia Febrianti, ñAnalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Mahasiswa Di Masa 

Pandemi Pada Mata Kuliah Penulisan Karya Ilmiah Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,ò 

Al-Ulum: Jurnal Pendidikan Islam, February 25, 2021, Https://Doi.Org/10.56114/Al-Ulum.V2i1.115. 
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terbaik tersebut di antaranya faktor subjek didik, faktor guru, sarana dan prasarana, 

anggaran biaya, metode pembelajaran, lingkungan, dan kurikulum. Ditinjau dari 

faktor subyek didik, faktor sikap terhadap minat merupakan faktor penting yang 

dapat mempengaruhi mutu hasil belajar.9 

Salah satu permasalahan yang kerap kali terjadi dalam organisasi lembaga 

pendidikan yaitu terkait motivasi dan minat belajar siswa. Motivasi dan minat 

belajar siswa merupakan faktor penting yang menunjang terhadap keberhasilan 

siswa dalam memperoleh prestasi belajar. Tanpa adanya minat dan motivasi 

belajar, siswa akan terkendala dalam memperoleh prestasi belajar. Seringkali 

ditemukan beberapa kondisi yang menunjukkan pada minimnya motivasi atau 

minat belajar siswa khususnya di sekolah dasar. Seperti kurangnya keterlibatan 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena hilangnya ketertarikan 

hingga kemalasan dalam mengerjakan tugas dari guru. Sebagaimana diberitakan 

oleh Radar Kudus, melalui hasil liputan yang berjudul ñMalas Mengerjakan Tugas, 

Siswa SD Negeri Di Kota Bogor Dikeluarkan Dari Sekolahò. Dalam artikel tersebut 

diceritakan bahwa seorang siswa kelas empat dengan inisial L dikeluarkan dari 

sekolah karena dia malas dalam mengerjakan tugas. Sehingga berujung pada 

pemanggilan wali murid ke sekolah.10 

Maka dari itu peranan guru menjadi sangat penting dalam menanggulangi 

dampak dari kurangnya motivasi belajar siswa. Karena salah satu faktor terbesar 

 
9 Rabukit Damanik, ñFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi Mahasiswa,ò Jurnal 

Serunai Ilmu Pendidikan 06 (2020). 
10   Kholid Hazmi ñMalas Mengerjakan Tugas, Siswa SD Negeri Di Kota Bogor Dikeluarkan Dari 

Sekolahò. Jawa pos radar kudus. Bogor, 2022. 
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dalam hal ini adalah bagaimana strategi yang disampaikan oleh guru. Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Mubtadien salah satu lembaga sekolah yang berhasil dalam 

strategi pembelajaran. Karena berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru 

dan kepala sekolah yang peneliti lakukan di lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadien terkait besarnya motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen dengan melalui strategi guru Pendidikan Agama Islam. Berikut 

dibawah ini grafik peningkatan motivasi belajar siswa pada tahun 2021-2023: 

 
Gambar 1.1 Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

 

Berpijak pada permasalahan tersebut, perlu kiranya peneliti melakukan 

penelitian untuk mengetahui ñstrategi guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen 

Betek Krucil Probolinggoò. 

B. Fokus Penelitiaan 

Berdasarkan latar belakang dalam pendahuluan tersebut, maka fokus penelitian 

dari judul ñStrategi guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggoò 

adalah sebagai berikut: 

2022 : 85%

2021 :  80 %

2023 : 95%
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1. Bagaiamana strategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadi'en 

Betek Krucil Probolinggo ? 

2. Bagaiamana implementasi dari strategi yang digunakan guru pendidikan agama 

Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo ? 

3. Apakah faktor penghambat dalam implementasi strategi tersebut dan 

bagaimana guru mengatasinya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah dalam pendahuluan tersebut, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi yang dilakukan guru 

pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar belajar siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi dari strategi yang digunakan guru 

pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo. 

3. Untuk menjelaskan dan menganalisis apakah faktor penghambat dalam 

implementasi strategi tersebut dan bagaimana guru mengatasinya. 

D. Manfaat Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Menambah khazanah keilmuan tentang strategi guru pendidikan Islam 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga diharapkan menjadi 

salah satu acuan yang dapat dijadikan rujukan kajian dan dapat diadopsi oleh 

berbagai pihak dalam menumbuhkan motivasi belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai tugas akhir dalam menyelesaian akademika di Pascasarjana 

jurusan Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Institusi 

Menambah perbendaharaan karya ilmiyah institusi dan dapat dijadikan 

sebagai referensi tambahan terkait strategi yang harus dilakukan guru PAI 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa serta menjadi bahan 

pemikiran para akademisi untuk dikaji lebih dalam lagi.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para guru 

didalam menerapkan strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai strategi guru, telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu. Penelitian mengenai masalah strategi guru antara lain :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatika Amalia Asri, Muhammad Hanief, Atika 

Zuhrotus Sufiyana dengan melalui metode penelitian kualitatif. 

Judul ñStrategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Online (Daring) Kelas Xi 
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Otomatisasi Dan Tata Kelola Perkantoran di Sekolah Menengah Kejuruan 

Ardjuna 01 Malangò. Adapun hasil penelitian tersebut adalah : minat belajar 

siswa perlu di tingkatkan dengan menggunakan strategi dan metode yang tepat 

sesuai dengan keadaan yang ada di dalam kelas. Guru perlu memilih dalam 

menggunaan strategi pembelajaran yang tepat. Apabila guru kurang tepat dalam 

menetukan strategi pembelajaran maka akan berdampak pada tujuan 

pembelajaran yang tidak tercapai, proses pembelajarannya yang tidak efektif 

dan hasil yang kurang memuaskan. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru PAI kelas XI-OTKP SMK Ardjuna 01 Malang adalah strategi 

pembelajaran inkuiri, dengan metode mengkolaborasikan metode yaitu 

ceramah, mind mapping, dan games. Sedangkan teknik yang dgunakan guru 

PAI adalah Bank Poin. Bank poin ini merupakan teknik unggulan yang 

digunakan guru untuk meningkatkan minat belajara siswa kelas XI_OTKP.  

Kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran online yaitu 

jaringan internet yang kurang maksimal. Sekolah memberikan subsidi berupa 

bantuan pulsa namun hanya diberikan pada saat ujian, sehingga pada saat 

proses pembelajaran fasilitas internet dari pihak siswa itu sendiri. Oleh karena 

itu hambatan yang dialami oleh siswa berupa kesulitan ekonomi, akses keluar 

rumah, sinyal yang susah, dan lain sebagainya.11 

 
11 Fatika Amalia Asri, Muhammad Hanief, And Atika Zuhrotus Sufiyana, ñStrategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Online (Daring) Kelas 

Xi Otomatisasi Dan Tata Kelola Perkantoran Di Sekolah Sekolah Menengah Kejuruan Ardjuna 01 

Malangò 5 (2020). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Imam Jalaluddin melalui metode 

pendekatan kualitatif. 

Judul Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Dan Motivasi 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring Di SMA Muhammadiyah 1 

Ponorogo. Adapun hasil penelitiannya Bentuk upaya guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada saat pembelajaran daring di SMA 

Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah dengan cara memberikan pilihan pada 

peserta didik metode pembelajaran dengan whatsapp atau dengan google meet 

pada pelaksanaan pembelajaran daring. Kemudian siswa cenderung memilih 

pembelajaran dari whatsaap karena mudah di akses. Serta guru PAI dapat 

mengontrol minat belajar siswa dengan melihat absensi kehadiran siswa pada 

saat pembelajaran daring berlangsung. 

Bentuk upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada saat pembelajaran daring di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah 

dengan diberikan dorongan berupa pemberian hadiah, memberikan pujian, 

memberikan ulangan dan pemberian hukuman pada siswa. hal tersebut 

merupakan hal yang dilakukan oleh guru agar siswa bersemangat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran daring. 

Faktor penghambat pada saat pembelajaran daring bagi Guru PAI di 

SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah sebagian siswa kesulitan mengakses 

internet maupun jaringan yang ada kurang maksimal, terutama yang rumahnya 

dipinggir kota. Selain itu peran orang tua sangat diperlukan untuk menunjang 

semangat dan motivasi peserta didik. kemudian setelah ditemukan hambatan 
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pastinya akan mencari solusi terbaik agar pembelajaran bisa berjalan secara 

maksimal.12 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Cucu Kholifah Siti Saadah, Asep Lukman 

Hamid, Arif Maulana. 

Judul Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Daring di Kelas X MIPA 2 SMAN 1 Tegalwaru. Adapun 

hasil penelitiannya 1) Strategi yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring di kelas X MIPA 2 SMAN 1 

Tegalwaru dengan dengan memilih media social yang dianggap paling mudah, 

yaitu whatsapp, guru menyampaikan materi berupa file, voice note dan 

melakukan tanya jawab, serta memberikan evaluasi pada setiap akhir materi 

yang disampaikan dengan waktu yang di tetapkan. bentuk-bentuk motivasi 

yang diberikan guru kepada siswa diantaranya pujian berupa kata-kata atau 

emoticon, nilai tambahan, menciptakan kompetisi antar teman, serta kata-kata 

yang baik sebagi dorongan untuk tetap belajar. 2) Faktor pendukungnya yaitu 

siswa memiliki handphone, adanya motivasi dari guru, adanya minat yang 

cukup baik pada mata pelajaran PAI, adanya persaingan antar siswa serta siswa 

yang mementingkan nilai. 3) Faktor penghambatnya yaitu adanya gangguan 

sinyal dibeberapa rumah siswa, ketika siswa kehabisan kuota internet, dan 

kondisi lingkungan siswa yang kurang kondusif, seperti suasana dilingkungan 

 
12 Maulana Imam Jalaluddin, ñUpaya Guru Pai Dalam Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran Daring  Di Sma Muhammadiyah 1 Ponorogoò (Institut Agama Islam Negeri (Iain) 

Ponorogo, 2021). 
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rumah berisik, serta adanya gangguan di rumah sehingga tidak semua siswa 

standby di grup whatsapp pada saat jam pelajaran.13 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Andika Sari, Hasanul Misbah, Irmani 

Qorinatur Ridwan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

Judul Peran Guru Dalam Membuat Model Pembelajaran Daring Yang 

Inovatif dan Kreatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Adapun hasil 

penelitiannya adalah Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Kreatitas serta inovasi pada media pembelajaran daring yang telah dilakukan 

dari berdasarkan hasil beberapa pertemuan yakni dengan menggunakan media 

online yang kreaif dan inovatif membantu peserta didik untuk meningkatkan 

motivasi dalam menjalani pembelajaran daring selama pandemi covid-19 ini. 

Alhasil, peneliti menilai bahwa guru berperan dalam meningkatkan motivasi 

siswa melalui media pembelajaran daring.guru berperan dalam meningkatkan 

motivasi siswa melalui media pembelajaran daring.14 

Tabel 1.2 Persamaan Dan Perbedaan Peneliti Dengan Peneliti Terdahulu 

No Nama Peneliti, Judul Dan 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 

1 Amalia Asri, Muhammad 

Hanief, Atika Zuhrotus 

Sufiyana ñStrategi Guru 

Pendidikan Agama Islam 

Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Melalui 

Pembelajaran Online 

(Daring) Kelas Xi 

1. Sama-sama 

membahas terkait 

strategi yang 

dilakukan guru 

PAI dalam 

meningkatkan 

minat belajar. 

1. Dilakukan pada 

tahun 2020. 

2. Penulisan draf 

jurnal 

3. Dilakukan oleh tiga 

peneliti. 

4. Dilakukan pada 

sekolah menengah 

 
13 Cucu Kholifah et al., ñStrategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Daring Di Kelas X MIPA 2 SMAN 1 Tegalwaru,ò Pedagogie 3, no. 1 (2022): 57ï72. 
14 Diah Andika Sari, et al, ñPeran Guru Dalam Membuat Model Pembelajaran Daring Yang Inovatif Dan 

Kreatif,ò Seminar Nasional Pengambdian Masyarakat LPPM UMJ 1, no. 1 (2020): 1ï12, 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat/article/view/8056. 
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Otomatisasi Dan Tata 

Kelola Perkantoran Di 

Sekolah Sekolah Menengah 

Kejuruan Ardjuna 01 

Malangò 2020 

2. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif dengan 

jenis studi kasus. 

 

 

kanjuruan atau 

setara dengan 

sekolah menengah 

atas. 

5. Dilakukan pada 

pembelajaran daring 

 

2 Maulana Imam Jalaluddin 

ñUpaya Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Minat Dan 

Motivasi Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran 

Daring Di SMA 

Muhammadiyah 1 

Ponorogoò. 2021 

1. Sama-sama 

membahas terkait 

strategi yang 

dilakukan guru 

PAI dalam 

meningkatkan 

motivasi atau 

minat belajar. 

2. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif dengan 

jenis studi kasus. 

1. Dilakukan pada 

tahun 2021. 

2. Penulisan skripsi 

3. Tempat meneliti di 

SMA 

Muhammadiyah 1 

Ponorogo. 

4. Terkait 

pembelajaran 

daring. 

 

 

3 Cucu Kholifah, Siti Sadah, 

Asep Lukman Hamid dan 

Arif Mulana ñStrategi guru 

PAI Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Daring 

di Kelas X MIPA 2 SMAN 

1 Tegalwaruò 2022 

1. Sama-sama 

membahas terkait 

strategi yang 

dilakukan guru 

PAI dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar  

siswa. 

2. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif dengan 

jenis studi kasus. 

1. Dilakukan pada 

tahun 2022. 

2. Penulisan draf 

jurnal Dilakukan 

oleh empat 

peneliti. 

3. Dilakukan pada 

Sekolah Menengah 

Atas Negri 

(SMAN) 

4. Peneliti terdahulu 

menfokuskan pada 

pembelajaran 

MIPA secara 

daring 

 

4 Diah Andika Sari, Hasanul 

Misbah, Irmani Qorinatur 

Ridwan ñPeran Guru Dalam 

Membuat Model 

Pembelajaran Daring Yang 

Inovatif dan Kreatif 

1. Sama-sama 

membahas   

motivasi belajar 

belajar. 

2. Sama-sama 

menggunakan 

1. Dilakukan pada 

tahun 2020. 

2. Penulisan draf 

jurnal Dilakukan 

oleh tiga peneliti. 



12 

 

 

Terhadap Motivasi Belajar 

Siswaò 2020 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif dengan 

jenis studi kasus. 

3. Focus pada 

pembelajaran 

daring 

 

 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa jika dilihat dari lokasi penelitian belum merata karena masih 

belum dilakukan di sekolah tingkat dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Peneliti 

terdahulu juga menfokuskan peningkatan motivasi siswa hanya melalui 

pembelajaran daring. Dengan demikian perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait 

ñUpaya guru PAI dalam menumbuhkan motivasi siswa di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyahò. Hal ini sangat penting untuk memahami dan menganalisis serta 

mengetahui hal apasaja yang bisa dilakukan oleh guru PAI dalam menumbuhkan 

motivasi siswa disekolah dengan pembelajran tatap muka.  

F. Definisi Istilah 

1. Strategi Guru  

Strategi merupakan siasat atau cara, hal ini berarti sejumlah langkah 

yang direkayasa sedemikian rupa oleh guru untuk mencapai tujuan tertentu. 

Strategi secara umum dapat diartikan sebagai suatu garis-garis haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dalam dunia 

pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian tindakan) yang termasuk juga 
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penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kegiatan 

dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mengajar.15 

2. Motivasi belajar peserta didik 

Motivasi berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.16 Motivasi merupakan keinginan 

terhadap sesuatu yang timbul akibat kegairahan atau ketertarikan yang tinggi. 

minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh.17 Jadi motivasi belajar peserta didik merupakan 

suatu keinginan dalam dirinya untuk belajar tanpa adanya paksaan dan 

dorongan dari orang lain. 

3. Guru pendidikan agama Islam 

Guru pendidikan agama islam merupakan pendidik dan pengajar di 

lembaga yang memiliki tugas memberikan pemahaman materi agama Islam 

kepada siswa agar siswa memiliki pemahaman agama dengan baik. 

 

 

 

 

 

 
15 Muhammad Warif, ñStrategi Guru Kelas Dalam Menghadapi Peserta Didik Yang Malas Belajar,ò 

Tarbawi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, No. 01 (June 21, 2019): 38ï55, 

Https://Doi.Org/10.26618/Jtw.V4i01.2130. 
16 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 1st Ed. (Jakarta: Logos, 1999), 136. 
17 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2008), 121. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. PERSPEKTIF TEORITIK MASALAH PENELITIAN  

1. Strategi Guru 

a. Strategi 

Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar 

acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang 

diinginkan.18 Kalau dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar mengajar, 

maka strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dan 

murid dalam suatu kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan. Kemp (dalam Ngalimun) mendefinisikan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif dan efisien.19 

Romiszowski (dalam Darmansyah) menyatakan bahwa strategi adalah 

sebagai titik pandang dan arah berbuat yang diambil dalam rangka memilih 

metode pembelajaran yang tepat, yang selanjutnya mengarah pada yang 

lebih khusus, yaitu rencana, taktik, dan latihan.20  Flowers (dalam 

Darmansyah) mengartikan strategi dengan tujuan pembelajaran agar 

 
18 Mohammad Asrori, ñPengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,ò Madrasah 6, 

No. 2 (January 29, 2016): 164, Https://Doi.Org/10.18860/Jt.V6i2.3301. 
19 Novita Eka Anggraeni, ñStrategi Pembelajaran Dengan Model Pendekatan Pada Peserta Didik Agar 

Tercapainya Tujuan Pendidikan Di Era Globalisasi,ò Scienceedu, July 8, 2019, 968, 

Https://Doi.Org/10.19184/Se.V2i1.11796. 
20 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

17. 
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pelajaran yang diajarkan guru menjadi menarik, dinikmati siswa, dan 

berhasil secara efektif.21 

Sanjaya menyatakan strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam rangkaian kegiatan terdapat 

dua pengertian. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana 

tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, 

strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu.22 

Hamzah B. Uno mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan 

pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku 

yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya 

harus dapat dipraktikkan.23 

Gerald dan Ely (dalam Hamzah B. Uno) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 

metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. 

Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran 

dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang 

 
21 Darmansyah, 18. 
22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2009), 36. 
23 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar  Mengajar Yang Kreatif Dan 

Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 24. 
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dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik.24 Kozna (dalam 

Hamzah B. Uno) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas 

atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran 

tertentu. 25. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli terkait strategi, maka 

dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan strategi adalah titik 

pandang serta arah perbuatan yang diambil dalam rangka memilih metode 

ataupun strategi pembelajaran yang tepat untuk dilakukan oleh guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dicapai secara optimal melalui motivasi 

yang dimiliki. 

Pada dasarnya strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga jenis 

yaitu (1) strategi pengorganisasian (organization strategy), (2) strategi 

penyampaian (delivey strategy), dan (3) startegi pengelolaan (management 

strategy). Strategi pengorganisasian meliputi cara untuk menata isi suatu 

bidang studi yang berupa tindakan pemilihan isi/materi, format penataan 

isi atau penyajian peta konsep yang tersaji dengan urutan yang sesuai dan 

sejenisnya. Strategi Pengelolaan berkaitan dengan penataan interaksi 

antara siswa dan strategi pengorganisasian serta strategi penyampaian. 

Dalam proses belajar mengajar guru tidak cukup hanya menguasai strategi 

 
24 V.G Gerlach And Ely, Teaching And Media. A Systematic Approach.  Englewood Cliff (Prentice Hall: 

Prentice Hall, Inc, 1971). 
25 Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar  Mengajar Yang Kreatif Dan Efektif. 
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pengorganisasian isi atau penyampaian pembelajaran saja, tetapi guru juga 

harus mampu menguasai dan menerapkan strategi pengelolaan 

pembelajaran.26 

Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran di kelas dilakukan, seorang 

guru terlebih dahulu harus menata, mengorganisasikan isi pembelajaran 

yang akan diajarkan. Hal ini perlu dilakukan agar isi pembelajaran yang 

diajarkan mudah dipahami siswa. Demikian pula selama proses 

pembelajaran, guru diharapkan mampu menumbuhkan, 

menjaga/mempertahankan, dan meningkatkan motivasi belajar siswa, 

karena dalam proses pembelajaran guru tidak hanya memperhatikan 

metode dan media pembelajaran saja tetapi guru juga harus berusaha untuk 

selalu menjaga dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran.27 

Strategi guru adalah usaha guru untuk memvariasikan cara mengajar 

dan menciptakan suasana mengajar yang menyenangkan didalam kelas 

sehingga siswa dapat terlibat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran 

dengan aktif tidak pasif.28 Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran adalah 

pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang merupakan 

 
26 A.M Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 10ad), 94. 
27 Leni Marlina, ñStrategi Pembelajaran Daring Pai Menggunakan Media Whatsapp Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa,ò N.D. 
28 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2001). 22 
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pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 

pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori belajar 

tertentu.29 

b. Model Strategi Guru Dalam Belajar 

Strategi kerap kali dihubungkan dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

guru dalam mengajar guna menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam 

belajar. Dengan adanya minat dan motivasi yang dimiliki oleh siswa tentu 

akan menunjang terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh karena 

itu strategi merupakan hal yang harus dilakukan oleh guru dalam belajar 

guna menumbuhkan minat serta motivasi siswa dalam belajar. Dalam 

memilih strategi pembelajaran, menurut Sanjaya terdapat tujuh jenis 

strategi yang dapat dilakukan oleh guru saat mengajar dikelas sesuai 

dengan keadaan siswa seperti beberapa contoh jenis strategi pelajaran 

dibawah ini.30 

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ini di kemukakan oleh Sanjaya. strategi 

pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang 

dominan diperankan oleh guru, sedangkan siswa hanya menyimak serta 

menerima dan mengikuti dari saran guru tersebut. Cara penyampaian 

 
29 Ahwan Fanani, ñMengurai Kerancuan Istilah Strategi Dan Metode Pembelajaran,ò Nadwa: Jurnal 

Pendidikan Islam 8, No. 2 (October 19, 2014): 171ï92, Https://Doi.Org/10.21580/Nw.2014.8.2.576. 
30 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 127. 
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materi dalam pembelajaran ekspositori dilakukan secara lisan oleh guru 

terhadap siswa. 31 

Penyampaiaan materi yang dilakukan oleh guru melalui strategi 

ekspositori harus disampaikan dengan jelas sehingga mudah untuk 

dipahami oleh siswa dalam belajar. 

2) Strategi Pembelajaran Inkuiri  

Strategi pembelajaran ini disampaikan oleh Sanjaya yaitu 

rangkaian pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir untuk 

menemukan sendiri jawaban dari masalah dalam suatu pertanyaan. 

Strategi pembelajaran inkuiri berbanding balik dengan strategi 

pembelajaran ekspositori. Karena dalam pembelajaran yang 

menggunakan strategi inkuiri siswa tidak lagi cenderung menyimak 

dan menerima dari materi yang guru sampaikan. 32 

Akan tetapi dalam pemebelajaran inkuiri siswa memiliki peran 

yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. hal ini senada dengan 

definisi dari strategi pembelajaran inkuiri yaitu strategi pembelajaran 

yang memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk 

menyimpulkan sendiri terkait materi yang telah dipelajari. 

Strategi pembelajaran inkuiri memilik enam Langkah yang 

harus dilaksanakan yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan 

 
31 Sanjaya, 127. 
32 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 127. 
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hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan 

kesimpulan. 33 

3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) merupakan kegiatan pembelajaran yang menuntut aktivitas 

mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui 

situasi dan masalah yang disajikan. Pada awal pembelajaran dengan 

tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah.34 

4) Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya 2-5 orang dengan struktur 

kelompok heterogen. Menurut sugianto, startegi pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 

kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 

kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.35 

 

 

 
33 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 127. 
34 Dewi Ayu Wisnu Wardani, ñProblem Based Learning: Membuka Peluang Kolaborasi Dan 

Pengembangan Skill Siswa,ò Jurnal Penelitian Dan Penjaminan Mutu 4, no. 1 (2023): 1ï17. 
35 Damayanti Nababan,ñPenerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Dan Pengimplementasiannya 

Dalam PAK,ò Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 5, no. 2 (2023): 1ï14,  
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5) Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan hanya 

bertujuan untuk mencapai pendidikan kognitif saja, akan tetapi juga 

bertujuan untuk mencapai dimensi lainya. Yaitu sikap dan 

keterampilan afektif berhubungan dengan volume yang sulit di ukur 

karena menyangkut kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam, 

afeksi juga dapat muncul dalam kejadian behavioral yang diakibatkan 

dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Strategi 

Pembelajaran Afektif memang berbeda dengan strategi pembelajaran 

kognitif dan psikomotor. Afektif berhubungan dengan nilai (value), 

yang sulit diukur, oleh sebab itu menyangkut kesadaran seseorang yang 

tumbuh dari dalam diri siswa.36 

6) Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Contextual Teaching and Learning atau yang dikenal dengan 

pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota masyarakat.37 

 

 
36 Rini Indriani, ñStrategi Pembelajaran Afektif Dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

di Kelas Iv Sekolah Dasar,ò Didaktik꜡: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 3592ï3600. 
37 Damayanti Nababan, ñPemahaman Model Pembelajaran Kontekstual Dalam Model Pembelajaran 

(CTL),ò Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 2 (2023): 825ï37. 
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7) Srtategi Pembelajaran Blanded Learning 

Blanded Learning merupakan strategi belajar melalui metode 

yang menggabungkan pembelajaran online dengan tatap muka. Dalam 

penerapannya bergantung pada adanya teknologi.38 

2. Teori Minat Atau Motivasi Belajar  

a. Teori-Teori Motivasi  

Motivasi seringkali dianggap sebagi sesuatu yang sangat fundamental 

dalam proses keberhasilan belajar siswa.39 Terdapat hubungan yang sangat 

erat antara motivasi belajar dengan keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Motivasi berasal dari bahasa Latin "movere", yang berarti 

menggerakkan.40  

Motivasi adalah kondisi internal yang membangkitkan seseorang untuk 

bertindak, mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu, dan 

membuat indivdiu tersebut untuk tetap tertarik dalam kegiatan tertentu.41 

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri 

seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan 

dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan, dan penghormatan.42 

 
38 Chintya Pradilla Putri and Muhammad Irwan Padli Nasution, ñMetode Pembelajaran Blended 

Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar,ò DIAJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 2, 

no. 3 (2023): 326ï31, https://doi.org/10.54259/diajar.v2i3.1767. 
39 Asrori, ñPengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran.ò34 
40 Djoko Setyo Widodo And Andri Yandi, ñModel Kinerja Karyawan: Kompetensi, Kompensasi Dan 

Motivasi, (Literature Review Msdm),ò Jurnal Ilmu Multidisplin 1, No. 1 (April 15, 2022): 1ï14, 

Https://Doi.Org/10.38035/Jim.V1i1.1. 
41 Bernard Weiner, ñHistory Of Motivational Research In Education.,ò Journal Of Educational 

Psychology 82, No. 4 (December 1990): 616ï22, Https://Doi.Org/10.1037/0022-0663.82.4.616. 
42 Hamzah Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Analisis Di Bidang  Pendidikan) (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), 28. 
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Motivasi berasal dari bahasa Inggris "motivation" yang berarti dorongan 

atau pengalasan untuk melakukan suatu aktivitas hingga mencapai 

tujuan.43 

Ilmuan yang lain mendefinisikan motivasi sebagai  kekuatan (energi) 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya 

dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri 

individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi 

ekstrinsik).44Adapaun menurut T. Mitchell mengartikan motivasi sebagai  

proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu 

dalam mencapai tujuannya.45 Dari serangkain pengertian para ahli di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sesuatu alasan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan; menyelesaikan; menghentikan; 

dsb, suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu yang diinginkan dari 

motivasi tersebut. 

Terdapat beberapa teori motivasi yang relevan untuk dijadikan sebagai 

landasan teoritis dalam landasan ini. Beberapa teori tersebut saya 

kelompokkan kepada empat teori besar : 

 

 

 
43 Ali Imron, Belajar Dan Pembelajaran (Dunia Pustaka Jaya Jakarta, 1996), 16. 
44 Sussy Susanti And Susinah Kuntadi, ñPartial Least Squares-Structural Equation Modeling (Pls-Sem) 

Untuk Kepemimpinan, Dan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Terhadap Peningkatan Kinerja 

Dosen Stie Ekuitasò 8 (2016). 
45 Marilyn E. Gist And Terence R Mitchell, ñSelf-Efficaci A Theoratical Analysis Its Determinants And 

Malleability,ò Academiy Of Management Review 1 (2001). 
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1) Teori óhierarchy of needô 

Teori ini dikemukakan oleh Abraham Maslow. Motivasi 

menurut Maslow dalam teori ini adalah tenaga yang menjadi pendorong 

dari dalam seseorang yang menjadi penyebab manusia berusaha dan 

berbuat sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dirinya. Menurut Maslow 

bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu: 

(1) kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti : rasa lapar, 

haus, istirahat dan sex; (2) kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak 

dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental, psikologikal dan 

intelektual; (3) kebutuhan akan kasih sayang (love needs); (4) 

kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya 

tercermin dalam berbagai simbol-simbol status; dan (5) aktualisasi diri 

(self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang 

untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga 

berubah menjadi kemampuan nyata.46 

2) Teori McClelland (Teori Kebutuhan Berprestasi) 

Teori ini dikemukakan oleh David McClelland. Motivasi 

menurut David McClelland dalam teori ini adalah dorongan yang 

dimilki oleh seseorang untuk mencapai prestasi atau berprestasi dalam 

berbagai hal. Teori McClelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk 

mencapai prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) yang menyatakan 

 
46 Abraham H Maslow, Motivasi Dan Kepribadian (Teori Motivasi Dengan  Pendekatan Hierarki 

Kebutuhan Manusia) (Jakarta: Pt. Pbp, 1994), 8. 
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bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan 

seseorang akan prestasi. Murray sebagaimana dikutip oleh Winardi 

merumuskan kebutuhan akan prestasi tersebut sebagai keinginan :ñ 

Melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit. Menguasai, 

memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-obyek fisik, manusia, atau 

ide-ide melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan 

seindependen mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi 

kendala-kendala, mencapai standar tinggi. Mencapai performa puncak 

untuk diri sendiri. Mampu menang dalam persaingan dengan pihak lain. 

Meningkatkan kemampuan diri melalui penerapan bakat secara 

berhasil.ò  

Menurut McClelland karakteristik orang yang berprestasi tinggi 

(high achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu : (1) sebuah preferensi 

untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan moderat; (2) 

menyukai situasi-situasi di mana kinerja mereka timbul karena upaya-

upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti 

kemujuran misalnya; dan (3) menginginkan umpan balik tentang 

keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan mereka 

yang berprestasi rendah.47 

 

 
47 Nanang Hasan Susanto And Cindy Lestari, ñProblematika Pendidikan Islam Di Indonesia:  Eksplorasi 

Teori Motivasi Abraham Maslow Dan David  Mcclelland,ò Edukasia Islamika Jurnal Pendidikan Islam 

3 (2018). 
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3) Teori Clyton Alderfer (Teori ñERG) 

Teori ini disampaikan oleh Clyton Alderfer. Teori Alderfer 

dikenal dengan akronim ñERGò. Akronim ñERGò dalam teori Alderfer 

merupakan huruf-huruf pertama dari tiga istilah yaitu : E = Existence 

(kebutuhan akan eksistensi), R = Relatedness (kebutuhan untuk 

berhubungan dengan pihak lain), dan G = Growth (kebutuhan akan 

pertumbuhan)48 Jika makna tiga istilah tersebut didalami akan tampak 

dua hal penting. Pertama, secara konseptual terdapat persamaan antara 

teori atau model yang dikembangkan oleh Maslow dan Alderfer. 

Karena ñExistenceò dapat dikatakan identik dengan hierarki pertama 

dan kedua dalam teori Maslow; ñ Relatednessò  Senada dengan hierarki 

kebutuhan ketiga dan keempat menurut konsep Maslow dan ñGrowthò 

mengandung makna sama dengan ñself actualizationò menurut 

Maslow. Kedua, teori Alderfer menekankan bahwa berbagai jenis 

kebutuhan manusia itu diusahakan pemuasannya secara serentak. 

Apabila teori Alderfer disimak lebih lanjut akan tampak bahwa : 

1)  Makin tidak terpenuhinya suatu kebutuhan tertentu, makin besar 

pula keinginan untuk memuaskannya. 

2) Kuatnya keinginan memuaskan kebutuhan yang ñlebih tinggiò 

semakin besar apabila kebutuhan yang lebih rendah telah 

dipuaskan. 

 
48 Alderfer Clayton Clayton, ñAn Empirical Test Of A New Theory Of Human Needs; Organizational 

Behaviour And Human Performanceò 4 (1969). 
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3) Sebaliknya, semakin sulit memuaskan kebutuhan yang tingkatnya 

lebih tinggi, semakin besar keinginan untuk memuasakan 

kebutuhan yang lebih mendasar. Tampaknya pandangan ini 

didasarkan kepada sifat pragmatisme oleh manusia. Artinya, karena 

menyadari keterbatasannya, seseorang dapat menyesuaikan diri 

pada kondisi obyektif yang dihadapinya dengan antara lain 

memusatkan perhatiannya kepada hal-hal yang mungkin dicapainya 

4) Teori Victor H. Vroom (Teori Harapan ) 

Teori ini disampaikan oleh Victor H. Vroom. Victor H. Vroom 

dalam bukunya yang berjudul ñWork And Motivationò 

mengetengahkan suatu teori yang disebutnya sebagai ñ Teori Harapanò. 

Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang 

ingin dicapai oleh seorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa 

tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya itu. 

Artinya, apabila seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan jalan 

tampaknya terbuka untuk memperolehnya, yang bersangkutan akan 

berupaya mendapatkannya. Dinyatakan dengan cara yang sangat 

sederhana, teori harapan berkata bahwa jika seseorang menginginkan 

sesuatu dan harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang 

bersangkutan akan sangat terdorong untuk memperoleh hal yang 

diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal yang 
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diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi 

rendah.49  

Di kalangan ilmuwan dan para praktisi manajemen sumber daya 

manusia teori harapan ini mempunyai daya tarik tersendiri karena 

penekanan tentang pentingnya bagian kepegawaian membantu para 

pegawai dalam menentukan hal-hal yang diinginkannya serta 

menunjukkan cara-cara yang paling tepat untuk mewujudkan 

keinginannnya itu. Penekanan ini dianggap penting karena pengalaman 

menunjukkan bahwa para pegawai tidak selalu mengetahui secara pasti 

apa yang diinginkannya, apalagi cara untuk memperolehnya. Berikut 

adalah ringkasan dari berbagai teori motivasi.  

Proses terbentuknya motivasi dijelaskan secara menarik oleh 

dua ilmuan yang bernama S. Hidi dan K.A. Renninger50. Mereka 

menjelaskan perkembangan motivasi itu kedalam empat fase. Fase-fase 

ini memberikan gambaran perubahan minat atau motivasi seseorang 

dari waktu ke waktu.   Model Empat Fase yang mereka ajukan 

memberikan gambaran tentang bagaimana minat berkembang dari 

waktu ke waktu. Berikut adalah empat fase yang dijelaskan dalam 

model tersebut: 

 
49 Aulia Eka Sukmawati, ñPengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar,ò Jurnal Aplikasi Manajemen, 2017. 
50 Hidi, S., & Renninger, K. A. (2006). The Four-Phase Model Of Interest Development. Educational 

Psychologist, 41(2), 111-127. 
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a. Fase Minat Awal (Triggered Situational Interest): Fase ini dimulai 

ketika individu terpapar pada situasi atau aktivitas yang menarik 

perhatian mereka. Minat awal dapat dipicu oleh stimulus eksternal, 

seperti acara, objek, atau pertanyaan menarik. Fase ini ditandai 

dengan perhatian dan ketertarikan awal terhadap topik atau aktivitas 

tersebut.51 

b. Fase Minat Dipertahankan (Maintained Situational Interest): Jika 

minat awal terus diberikan stimulus dan dukungan yang tepat, minat 

tersebut dapat dipertahankan. Fase ini melibatkan perpanjangan 

minat melalui partisipasi aktif, eksplorasi lebih lanjut, dan 

keterlibatan yang berkelanjutan dalam topik atau aktivitas yang 

menarik minat individu. 

c. Fase Minat Diperdalam (Emerging Individual Interest): Pada fase 

ini, minat berkembang menjadi lebih pribadi dan menjadi lebih 

dalam. Individu mulai mengaitkan minat dengan identitas dan nilai-

nilai pribadi mereka. Mereka mungkin mulai mencari pengalaman 

dan sumber pengetahuan yang lebih khusus tentang topik yang 

menarik minat mereka.52 

d. Fase Minat Internal (Well-Developed Individual Interest): Fase 

terakhir dalam model ini adalah ketika minat berkembang menjadi 

 
51 S Hidi And Ka Renninger, ñThe Four-Phase Model Of Interest Development. Educational 

Psychologist,ò Educational Psychologist 41 (2006). 
52 Hidi And Renninger. 
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minat yang berkelanjutan dan terinternalisasi sebagai bagian dari 

diri individu. Minat ini mencakup pengetahuan yang mendalam, 

pengalaman yang luas, dan komitmen jangka panjang terhadap 

topik atau aktivitas yang menarik minat. Minat internal menjadi 

sumber motivasi yang kuat untuk terus belajar dan terlibat dalam 

topik yang relevan.53 

Model Empat Fase ini memberikan perspektif tentang 

bagaimana minat berkembang dari awalnya sebagai reaksi terhadap 

stimulus eksternal menjadi minat yang mendalam dan internal. Model 

ini menekankan pentingnya stimulus awal, dukungan, dan pengalaman 

dalam membentuk minat yang berkelanjutan. 

b. Penerapan Teori Motivasi Dalam Pembelajaran (Model ARCS) 

Banyak strategi pengelolaan yang dapat digunakan untuk menjaga 

motivasi belajar siswa diantaranya adalah strategi pengelolaan motivasi 

yang disebut ARCS yang dikembangkan oleh Keller dalam Suciati dan 

Irawan (2005) yaitu meliputi; Attention (Perhatian), Relevance 

(Relevansi), Confidence (keyakinan/rasa percaya diri siswa), dan 

Satisfaction (Kepuasan).54 

Komponen Strategi dan Penerapan Pembelajaran ARCS sebagai 

berikut; Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction), 

 
53 Hidi And Renninger. 
54 Suciati And Prasetya Irawan, Teori Belajar Dan Motivasi (Jakarta: Pau-Ppai Universitas Terbuka., 

2005), 26. 
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dikembangkan oleh Keller dan Kopp dalam Suciati dan Prasetya Irawan 

(2005) sebagai jawaban pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran 

yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar. Model 

pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan 

(expectancy value theory) yang mengandung dua komponen yaitu nilai 

(value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan (expectancy) agar 

berhasil mencapai tujuan itu. Dari dua komponen tersebut oleh Keller 

dikembangkan menjadi empat komponen. Keempat komponen model 

pembelajaran itu adalah attention, relevance, confidence dan satisfaction 

dengan akronim ARCS. Keempat komponen tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Attention (Perhatian) 

Perhatian merupakan salah satu poin penting dalam menjaga 

motivasi belajar siswa. Guru harus memperhatikan berbagai bentuk 

dan memfokuskan pada minat/perhatian dalam kegiatan pembelajaran. 

Adanya minat/perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan dapat 

mendorong siswa melanjutkan tugasnya. Siswa akan kembali 

mengerjakan sesuatu yang menarik sesuai dengan perhatian mereka. 

Membangkitkan dan memelihara perhatian merupakan usaha 

menumbuhkan keingintahuan siswa yang diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Secara garis besar ada tiga jenis strategi untuk 

membangkitkan dan mempertahankan perhatian siswa dalam 

pembelajaran yaitu: 
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b. Membangkitkan daya persepsi siswa 

Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan suatu hal yang 

baru, mengherankan, tidak layak ataupun dengan memberikan 

perubahan-perubahan rangsangan secara mendadak, misalnya dengan 

gerakan tubuh, nada suara, dan sebagainya. 

c. Menumbuhkan hasrat ingin meneliti 

 Hal ini dapat dilakukan dengan jalan merangsang perilaku yang 

selalu ingin mencari informasi dengan mengajukan pertanyaan atau 

masalah yang memerlukan pemecahan masalah oleh siswa sendiri. 

Dengan adanya pertanyaan atau masalah yang ditujukan pada siswa, 

diharapkan perhatian siswa akan lebih terfokus pada kegiatan 

pembelajaran. 

d. Menggunakan elemen pembelajaran yang bervariasi 

 Dalam usaha mempertahankan perhatian siswa terhadap 

pembelajaran, dapat dilakukan dengan jalan menggunakan elemen 

atau unsur-unsur pembelajaran yang beraneka ragam. Variasi dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan memvariasikan format tulisan 

dalam teks, menyajikan gambar-gambar yang bervariasi, dan warna 

yang beraneka ragam. 

c. Relevance (Relevansi atau Mengaitkan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa) 

Komponen ini merupakan komponen yang berhubungan dengan 

kehidupan siswa baik berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki 
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maupun yang berhubungan dengan kebutuhan karir sekarang atau yang 

akan datang. Siswa merasa kegiatan yang pembelajaran yang mereka ikuti 

memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. Siswa 

akan terdorong mempelajari sesuatu jika terdapat relevansinya dengan 

kehidupan mereka, dan memiliki tujuan yang jelas. Ada tiga unsur yang 

dapat digunakan guna meningkatkan relevansi isi pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa, yaitu: 

1) Menumbuhkan keakraban dan kebiasaan yang baik., Dalam usaha 

menumbuhkan keakraban pada diri siswa terhadap pembelajaran dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan atau pemakaian bahasa yang 

konkret, contoh, dan konsep yang berkaitan atau berhubungan dengan 

pengalaman dan nilai kehidupan siswa. 

2) Menyajikan isi pembelajaran yang berorientasi pada tujuan. Hakikat 

dari pemberitahuan tujuan pembelajaran adalah menginformasikan apa 

yang harus dicapai siswa pada akhir pembelajaran. Dengan demikian, 

setiap kegiatan pembelajaran selalu dapat diarahkan pada tujuan yang 

telah ditetapkan, dan sudah menjadi kewajiban guru untuk mengatakan 

dengan jelas tujuan yang harus dicapai oleh siswa.  

3) Menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai. Dalam hal ini untuk 

menciptakan relevansi terhadap pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. Guru harus memahami profil siswa seperti tingkat perkembangan 

siswa, gaya kognitifnya, dan kebasaan belajarnya. Dengan diketahuinya 
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hal tersebut, guru akan lebih mudah menyesuaikan strategi yang 

digunakan profil siswa, dan siswa akan merasa senang dalam mengikuti 

pembelajaran. 

d. Confidence (rasa yakin diri siswa) 

 Komponen ini erat kaitannya dengan sikap percaya, yakin akan berhasil 

atau yang berhubungan dengan harapan untuk berhasil. Seseorang yang 

memiliki sikap percaya diri yang tinggi cenderung akan berhasil 

bagaimanapun kemampuan yang ia miliki. Sikap seseorang yang merasa 

yakin, percaya dapat berhasil mencapai sesuatu akan mempengaruhi 

mereka dalam bertingkah laku untuk mencapai keberhasilan tersebut. 

Siswa yang memiliki sikap percaya diri memiliki penilaian positif tentang 

dirinya cenderung menampilkan prestasi yang baik secara terus menerus.. 

Sikap ini perlu ditanamkan kepada siswa untuk mendorong mereka agar 

berusaha dengan maksimal guna mencapai keberhasilan yang optimal 

adalah: 

1) Menyajikan prasyarat belajar 

 Menumbuhkan percaya diri pada siswa dapat dilakukan dengan 

membantu siswa memperkirakan atau mengukur kemampuannya untuk 

mencapai kesuksesan, dengan jalan menyajikan prasyarat unjuk kerja 

kriteria evaluasi. 

2) Memberikan kesempatan untuk sukses 

Menumbuhkan harapan siswa untuk sukses merupakan salah 

satu syarat membangkitkan keyakinan pada diri siswa terhadap tugas-
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tugas pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan menyajikan tingkat 

tantangan yang memungkinkan siswa mendapat pengalaman sukses 

yang bermakna dibawah kondisi belajar dan unjuk kerja tertentu. Siswa 

merasa yakin tentang apa yang dikerjakannya, dengan mengatakan 

bahwa ia pasti akan sukses melakukannya dan pada diri siswa akan 

tumbuh harapan untuk sukses. 

3) Memberikan kesempatan melakukan kontrol pribadi 

Dalam hal ini untuk menumbuhkan keyakinan pada diri siswa 

dilakukan dengan menyajikan umpan balik. Berikan umpan balik atau 

penguatan yang dapat mendorong usaha atau kemampuan siswa guna 

mencapai kesuksesan. 

e. Satisfaction (kepuasan siswa) 

Komponen yang kelima dari strategi ARCS adalah Satisfaction 

(Kepuasan siswa), yaitu yang berhubungan dengan rasa bangga, puas atas 

hasil yang dicapai. Dalam teori belajar satisfaction adalah reinforcement 

(penguatan) adalah apabila siswa yang telah berhasil mengerjakan atau 

mencapai sesuatu merasa bangga/puas atas keberhasilan tersebut. 

Keberhasilan dan kebanggaan itu menjadi penguat bagi siswa tersebut 

untuk mencapai keberhasilan berikutnya. Guru dalam kegiatan 

pembelajaran dapat melakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Menyajikan latar belajar yang alami 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan memberikan 

kesempatan untuk menggunakan pengetahuan atau keterampilan yang 
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baru dikuasainya dalam situasi nyata yang menantang, dengan 

demikian siswa akan merasa puas karena mampu menerapkan 

keterampilan-keterampilan baru yang telah dipelajarinya. 

2) Memberikan penguatan yang positif 

Dalam hal ini untuk menumbuhkan kepuasan dilakukan dengan 

memberikan umpan balik dan penguatan yang akan mempertahankan 

perilaku yang diinginkan. Gagne juga menyatakan bahwa umpan balik 

sebagai fase terakhir dalam proses pembelajaran merupakan suatu 

proses penguatan; dan ini sangat penting artinya dalam kehidupan 

manusia, khususnya dalam kaitan yang berhubungan dengan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya suatu umpan 

balik dalam proses pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

3) Mempertahankan standar pembelajaran secara wajar 

Dilakukan dengan jalan mempertahankan standar dan konsekuensi 

secara konsisten pada setiap penyelesaian tugas pembelajaran. Dengan 

demikian siswa akan merasa puas dan termotivasi dalam setiap 

melakukuan atau menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, karena 

setiap tugas pembelajaran yang dihadapi, sesuai dengan 

kemampuannya dan siswa tidak merasa kesulitan dalam 

menyelesaikannya.55 

 
55 Suciati And Irawan, Teori Belajar Dan Motivasi. 
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Dari beberapa paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemauan, proses, dan hasil 

belajar siswa. Motivasi dirumuskan sebagai kondisi yang membuat 

mahasiswa mempunyai kemauan untuk mencapai tujuan tertentu melalui 

pelaksanaan suatu tugas. Mahasiswa yang termotivasi cenderung bertahan 

dan tidak mudah putus asa dalam melakukan tugas. Salah satu strategi 

motivasional dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan empat 

prinsip motivasi yaitu: perhatian (menarik dan mempertahankan perhatian 

mahasiswa), relevansi (mengemukakan relevansi perkuliahan dengan 

kebutuhan mahasiswa), percaya diri (menumbuhkan dan menguatkan rasa 

percaya diri mahasiswa), kepuasaan (upaya melakukan kegiatan 

perkuliahan sesuai dengan minat, karakteristik dan kebutuhan mahasiswa 

sehingga menimbulkan kepuasan dalam diri mahasiswa). 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru dalam konteks pendidikan Islam sering   disebut dengan istilah 

ñmurabbyò, muôallim dan muôadibò. Jadi tugas dari murabby adalah mendiidk, 

mengasuh, dari kecil sampai dewasa, menyampaikan sesuatu sedikit demi 

sedikit sehingga sempurna. Pengertian guru pendidikan agama Islam 

sebenarnya tidak jauh  berbeda dengan guru biasanya, yang membedakan 

adalah  penyampaian materi pelajaran, dalam pelajaran agama Islam  

diharapkan anak didik kelak mampu memahami makna yang  terkandung dalam 

ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna  serta dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa 
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pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya guru PAI adalah seseorang 

yang memberikan ilmu  pengetahuan kepada anak didik agar kelak setelah 

selesai pendidikan mampu memahami apa yang terkandung dalam ajaran 

agama Islam  secara menyeluruh, menghayati makna dan maksud tujuan 

sehingga  dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat  

mendatangkan kemaslahatan dunia dan akhirat.56 

B. PERSPEKTIF ISLAM TENTANG MASALAH PENELITIAN  

1. Strategi Guru 

Untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar perlu adanya upaya 

yang dilakukan oleh guru melalui strategi kerjasama antara guru dan siswa dalam 

strategi mengajar maupun model pembelajaran yang disukai oleh siswa. Pentingnya 

strategi kerjasama untuk dilakukan juga sudah disampaikan oleh Rosulullah yang 

disampaikan oleh Abu Musa Al Asyôari Ra, sebagaimana hadits dibawah ini :      

 

  Û þǠɆȺǤȱǠȭ ȸȵǘȶȲȱ ȸȵǘƫä ķ : üǠȩ ø ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ʤ ɂȲȍ ø ƑȺȱä ȸȝ ø ȼȺȝ ʤ Ʉȑî ø ĂȀȞȉɉä ɂȅɀȵ Ÿà ȸȝ

  Û üǖȆɅ ȰǱî ÞǠǱ íâ Û ăǠȆȱǠǱ ø ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ʤ ɂȲȍ ø ƑȺȱä þǠȭĀ Û ȼȞǣǠȍà ƙǣ ȬǤȉ Ż Û ăǠȒȞǣ ȼȒȞǣ ǼȊɅ

  ǦǱǠǵ ǢȱǠȕ Āà  ȻäĀî . ķ ÞǠȉ Ǡȵ ȼɆǤȹ þǠȆȱ ɂȲȝ ʤ ɄȒȪɅĀ Û äĀȀǱǘǩ äɀȞȦȉä : üǠȪȥ Û ȼȾǱɀǣ ǠȺɆȲȝ ȰǤȩà

 ɄǝǠȆȺȱäĀ Û ȴȲȆȵĀ Û ĂîǠǺǤȱä.57  

 
Artinya: Orangiimukmin itu bagi mukmini yang lain seperti bangunan, dengan kata 
lain saling menguatkan antara yang satu dan yang lainnya. Kemudian Nabi 

 
56 Abdurrohman An Nawawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: Cv Diponogoro, 

1992 )32 
57   Muhammad Kholil, Al Hadits Wa Ulumuhu (AL-Arobiyah: Toriqul Islami, 2023 ) 481. 
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Muhammad menyatukan semua jari-jari tangan beliau. Ketika itu Nabi Muhammad 
duduk, tiba-tiba datang seorang lelaki yang memintai pertolongan. Nabi 
menghadapkan wajah beliau kepada kamii dan bersabda: jika kau menolong dia, 
maka kamu akan diganjar dengan pahala. Dan Allah menetapkan lewat lisan Nabi-
bȅŀ ŀǇŀ ȅŀƴƎ !ƭƭŀƘ  ƪŜƘŜƴŘŀƪƛΦέ Imam Bukhari, Muslim, dan An-iNasaôii.  

 

2. Motivasi Siswa 

Motivasi berasal dari bahasa inggris ñmotionò artinya gerakan atau sesuatu 

yang bergerak. Motivasi secara umum adalah rangsangan atau dorongan atau 

pembangkit yang membuat manusia melakukan sesuatu. Motivasi bisa berasal 

dari orang tua, teman, pengalaman hdup di masa lalu, atau seseorang yang 

diidolakan, yang paling kuat berasal dari dalam diri kita sendiri, motivasi 

berperan dalam tingkah laku atau tindakan sehari hari. 

Motivasi dalam islam ialah dorongan psikologis yang membuat seseorang 

mencari dan memikirkan Allah SWT sebagai pencipta alam semesta, dorongan 

untuk menyembah, meminta pertolongan, dan meminta segala sesuatu. Sebagai 

umat islam, yang paling tepat untuk dijadikan motivator ialah Nabi Muhammad 

SAW dimana beliau adalah sosok paling sempurna untuk dijadikan panutan 

sehingga tidak salah jika beliau diberi julukan ñuswatun khasanahò yang 

artinya suri tauladan yang baik. 

Rasulullah adalah contoh sosok motivator yang dapat menjalankan perannya 

sebagai Rasul, kepala keluarga, pedagang, dan guru bagi segenap umat muslim 

tanpa menomor dua kan salah satu nya, maka patut jika kita menjadikan beliau 

sebagai motivator dalam beribadah dan mencari ilmu. Allah telah memerintah 

kita agar selalu semanagat tidak diperkenankan memandang diri sebagai orang 

yang buruk atau penuh kekurangan, setiap manusia mendapat anugrah dari 
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Allah berupa kelebihan dan kelemahan masing masing oleh karena itu harus 

selalu termotivasi dan semangat. Maksimalkan kelebihan yang dimiliki  untuk 

kebaikan dan jadikan kekurangan sebagai motivasi untuk meningkatkan 

kualitas diri sebagaimana firman Allah dalam QS Al Imran : 139  

 ĆƙĈȺĈȵĊǘŊȵ ȴćǪȺćȭ þĈâ ĆþĊɀĆȲĊȝĆĊɉĘ ćȴćǪȹĆàĆĀ ˃äɀćȹĆȂĊĆƠ ĆɍĆĀ ˃äɀćȺĈĆő ĆɍĆĀ 

Artinya: ñJanganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu 

berimanò.  

 

 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

Islam begitu menghormati seorang pendidik. Bahkan memberi penghargaan 

dan posisi tinggi, bisa dikatakan bahwa kedudukan guru berada di bawah para 

Nabi dan Rosul. Sebab, guru berkaitan dengan ilmu dan Islam sangat 

menghargai ilmu seperti yang telah dijelaskan dalam Al -Qurôan terdapat pada 

surat Al -Mujadilah  ayat ke 11 sebagaimana berikut dibawah ini:  

 ̓ ĊȴćȮĆȱ ćŉʋĘ ĈǴĆȆĊȦĆøɅ ˃äɀćǶĆȆĊȥŝĆȥ ĈȄĈȲėøĆǲĆȶĊȱĘ Ĉż ˃äɀćǶŉȆĆȦĆøǩ ĊȴćȮĆȱ ĆȰɆĈȩ äĆíĈâ ˃äĢɀćøȺĆȵäĆÞ ĆȸɅĈǾŉȱĘ ǠĆȾŊøɅĆǖĢėøĆɅ  ĈȜĆȥĊȀĆøɅ ˃äĀćȂćȊȹŝĆȥ ˃äĀćȂćȊȹĘ ĆȰɆĈȩ äĆíĈâĆĀ

 ˃äɀćǩĀćà ĆȸɅĈǾŉȱĘĆĀ ĊȴćȮȺĈȵ ˃äɀćȺĆȵäĆÞ ĆȸɅĈǾŉȱĘ ćŉʋĘ  ̂ąǨėøĆǱĆîĆì ĆȴĊȲĈȞĊȱĘ ˀ   ːĄƘĈǤĆǹ ĆþɀćȲĆȶĊȞĆøǩ ǠĆĈƞ ćŉʋĘĆĀ   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, "Berdirilah," (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 
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C. KERANGKA BERPIKIR  

Tabel 2.1 Kerangaka Berfikir 

B.  

C.  

 

D.  

E.  

F.  

G.  

H.  

I.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Motivasi  Siswa MI 

Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo 

 

 Fokus Penelitian 

 

1. Apa strategi yang dilakukan guru pendidikan agama 

Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa MI 

Nurul Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo ? 

2. Bagaiamana implementasi dari strategi yang 

digunakan guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa MI Nurul 

Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo ? 

3. Apakah faktor penghambat dalam implementasi 

strategi tersebut dan bagaimana guru mengatasinya ? 

 

 

 

Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa MI Nurul 

Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi dari strategi 

yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa MI Nurul 

Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo. 

3. Untuk menjelaskan dan menganalisis faktor 

penghambat dalam implementasi strategi tersebut dan 

bagaimana guru mengatasinya 

 

 

 

 

Grand Teori 

 

1. Strategi guru : 

Wina Sanjaya  

2. Motivasi belajar :  

Abraham Maslow  

 

Hasil 

Implikasi  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan jenis penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. dimana penelitian kualitatif adalah penelitian 

fokus/masalah yang diharapkan berkembang sesuai dengan kenyataan di 

lapangan, mementingkan perspektif emic, dan bergerak dari 

fakta/informasi/peristiwa menuju ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi (apakah 

konsep ataukah teori) serta bukan sebaliknya, dari teori atau konsep ke 

data/informasi.58  Pendekatan kualitatif menekankan pada makna dan 

pemahaman dari dalam (verstehen), penalaran, definisi suatu situasi tertentu 

(dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari.59 

Penelitian kualitatif disebut juga naturalistic inquiry memandang 

realitas sosial bersifat unik antara satu dengan lainnya sehingga sulit untuk 

melakukan generalisasi tentang keseluruhan kalau hanya didasarkan sebagian. 

Oleh karena itu pemahaman keseluruhan diperlukan pendekatan holistik.60 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran secara mendalam tentang 

 
58 Dkk Hardani, Metode Penelitian, Ed. Husnu Abadi, Journal Of Chemical Information And Modeling, 

1st Ed., Vol. 53 (Yogyakarta: Cv. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020). 
59 Mohammad Mulyadi, ñPenelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar 

Menggabungkannya,ò Jurnal Studi Komunikasi Dan Media 15, No. 1 (2011): 127ï38. 
60 Hardani, Metode Penelitian. 
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ñstrategi guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo. 

2. Jenis Penelitian  

Peneliti menggunakan jenis pendekatan studi kasus. Studi kasus (case 

study) adalah sebuah model yang memfokuskan eksplorasi ñsystem terbatasò 

(bounded system) atau satu kasus  khusus ataupun pada sebagian kasus secara 

terperinci dengan penggalian data secara mendalam. Beragam sumber 

informasi yang kaya akan konteks dilakukan untuk penggalian data.61 

B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti akan menghadiri lembaga selama beberapa kali. Yang pertama 

dilakukan untuk observasi dan wawancara terkait pengambilan judul. Untuk 

selanjutnya akan dilakukan wawancara, observasi dan dokumentasi kembali 

saat dibutuhkan pada penelitian pada bab IV yaitu hasil pembahasan. 

C. Latar Penelitian  

Salah satu bagian penting dan mendasar dalam melakukan penelitian 

adalah pemilihan latar penelitian atau yang juga dikenal dengan subjek 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di sebuah lembaga pendidikan tingkat 

dasar yakni Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen yang terletak di Betek, 

Krucil, Probolinggo, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini dikarenakan adanya 

beberapa pertimbangan, antara lain; motivasi belajar peserta didik yang cukup 

tinggi di lembaga ini melalui strategi guru pendidikan agama Islam. Hal ini 

 
61 John. W. Creswell. Reseach Design : Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan Campuran. 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 4 
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berdasarkan observasi dan wawancara langsung yang peneliti lakukan di 

lembaga tersebut. Pertimbangan yang lain dikarenakan keunggulan motivasi 

yang dimiliki oleh siswa melalui strategi guru yang mana banyak lembaga lain 

yang tentu juga melalui upaya strategi guru tersebut namun tidak mampu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

D. Data Dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah sesuatu yang sangat penting dalam suatu penelitian. Yang 

dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Sumber data merupakan salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka 

data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.62 

Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk kata-kata atau ucapan lisan 

(verbal) dan perilaku dari subjek (informan) berkaitan strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen, foto-foto, dan 

benda-benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik 

data sekunder yaitu berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar atau foto 

yang berhubungan dengan proses ataupun aktifitas yang berkenaan dengan 

keseharian peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil 

Probolinggo. 

 
62 Hardani, Metode Penelitian. 
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E. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Berikut tabel dan penjelasan terkait 

teknik pengumpulan data pada tabel di bawah ini.63 

Tabel 3.1 Tehnik Pengumpulan Data 

No Rumusan masalah Metode Keterangan 

1 Jenis Strategi 1. Wawancara 

2. obseservasi 

3. dokumentasi 

kepada guru PAI, 10 

siswa, kepala sekolah, 

dua rekan guru, waka 

kurikulum. Melihat 

dilapangan jenis-jenis 

stragi yang digunakan 

2 Implementasi Dari 

Strategi 

1. Wawancara, 

2. obseservasi, 

3. dokumentasi 

kepada guru PAI, 10 

siswa, kepala sekolah, 

dua rekan guru, waka 

kurikulum. Meninjau 

bagaimana implementasi 

atau penerapan dari 

strategi yang digunakan 

didalam kelas dalam 

menumbuhkan motivasi 

siswa dalam belajar. 

3 Faktor Penghambat 1. Wawancara 

2. Obseservasi 

3. dokumentasi 

kepada guru PAI, 10 

siswa, kepala sekolah, 

dua rekan guru, waka 

kurikulum. Melihat 

faktor penghambat 

dalam implementasi 

strategi tersebut dan 

bagaimana guru 

mengatasinya 

 

 
63 Hardani. 
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1. Observasi 

Dalam Usman dan Purnomo oservasi ialah pengamatan dengan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Sedangkan 

menurut Hardani dkk observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data yang sistematis terhadap obyek penelitian baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila: 

(1) sesuai dengan tujuan penelitian (2) direncanakan dan dicatat secara 

sistematis, dan (3) dapat dikontrol keadaannya (reliabilitasnya) dan 

kesahihannya (validitasnya).64 

Metode Observasi yang dilakukan adalah observasi secara sistematis 

dengan sengaja digunakan untuk mengetahui dan menggali data yang bersifat 

nyata. Peneliti melakukannya dengan menggunakan pedoman sebagai 

instrument penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung atau percakapan dengan maksud tertentu.65 Metode ini digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data tentang Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Motivasi Belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen 

Betek Krucil Probolinggo. 

 

 
64 Hardani. 
65 Hardani. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan 

metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.66 

Adapun yang dimaksud untuk mencari data melalui metode 

dokumentasi adalah untuk mencari data tentang gambaran umum kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan strategi guru terhadap motivasi belajar PAI 

siswa. 

F. Analisis Data 

Analisis Data adalah proses mencari data dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.67 Analisis data dalam Penelitian Kualitatif akan 

berlangsung bersamaan dengan bagian-bagian lain dari pengembangan 

 
66 Hardani. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 244 
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pengembangan penelitian kualitatif, yaitu pengumpulan data dan penulisan 

temuan.68 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber yaitu observasi, wawancara dan dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian seperti dokumen pribadi, gambar foto dan 

sebagainya. Dengan demikian akan lebih mudah dipahami oleh peneliti atau orang 

lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Analisis data yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini mengikuti tiga langkah yang disampaikan 

oleh Miles dan Hubermen yaitu reduksi data, display data dan verifikasi data 

Sebagaimana gambar dan penjelasan di bawah ini :  

 

Gambar 3. 2 : Analisis Sumber Miles, Hubermen 2014 

 

 
68 John. W. Creswell. Reseach Design : Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan Campuran. 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 260 

ÅMerangkum
dan memilih
hal yangpokok

Reduksi Data

ÅMemaparkan
data sebagai
sekumpulan
informasi

Display Data 

ÅPenarikan
kesimpulan

Verifikasi Data 
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Dari gambar model analisa data menurut Miles Hubermen diatas, maka 

dapat dijelaskan sebagaimana berikut dibawah ini: 

1. Data Reduction (Data Reduksi) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal ysng pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencari bila diperlukan.69 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 

karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala 

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah 

yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam peneltian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dengan mendisplay data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami. 70 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penyimpulan Data/Verifikasi) 

 
69 Sugiyono, 247-248 
70 Ibid, 249-252 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.71 Ketiga 

langkah analisis ini sangat penting, mengingat jenis data yang dikumpulkan, 

dihasilkan adalah data yang sesuai dengan permasalahan penelitian. 

Jadi dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam analisis data 

penulis menggunakan Data Reduction (Reduksi Data), Data Display 

(Penyajian Data), dan Conclusion Drawing/Verification (penyimpulan data/ 

verifikasi).    

G. Keabsahan Data 

Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam 

sebuah penelitian, dari data yang terkumpul akan dilakukan analisis yang 

selanjutnya dipakai sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat 

begitu besarnya posisi data, maka keabsahan data yang terkumpul menjadi sangat 

vital.72 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

 
71 Ibid, 252-253 
72 Bachtiar S Bachri, ñMeyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif,ò 

Jurnal Teknologi Pendidikan 10, No. 1 (2010): 46ï62. 
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credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).73 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti 

juga harus menguji keabsahan data agar memperoleh  data  yang  valid.  Untuk  

memperoleh  data  yang  valid terkait data strategi yang dilakukan guru pendidikan 

agama Islam dan motivasi belajar peserta didik, melalui : 1) Trianggulasi 

(trianggulation) sumber data, metode, dan penelitian lain, 2) Wawancara kepada 

Pengajar dan peserta didik,  dan  3) Pengecekan  mengenai  ketercukupan  referensi   

(referential  adequacy  check). 

Langkah awal peneliti akan menguji data menggunakan triangulasi, 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding terhadap data dari penelitian. Langkah ini dilakukan dengan 

melibatkan informan untuk mereview data, untuk mengkonfirmasikan antara hasil 

interpretasi peneliti dengan pandangan subyek yang diteliti. Namun, dalam 

pengecekan ini tidak diberlakukan kepada semua informan, melainkan hanya 

kepada mereka yang dianggap mewakili. Kemudian dilanjutkan dengan 

pengecekan keabsahan data dengan melihat ketercukupan refrensi dalam 

penelitian tersebut. 

 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 270 
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Peneliti akan mendiskusikan beberapa data yang telah diperoleh dengan pihak-

pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan, seperti pada dosen 

pembimbing, pakar penelitian atau pihak yang dianggap kompeten dalam konteks 

penelitian, termasuk juga teman sejawat. 

Untuk memudahkan upaya pemeriksaan kesesuaian antara kesimpulan penelitian 

dengan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang digunakan, maka peneliti 

melakukan pencatatan dan penyimpanan data, serta dilakukan pencatatan dan 

penyimpanan terhadap metode yang digunakan untuk menghimpun dan 

menganalisis data selama penelitian. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

1. MI Nurul Mubtadiôen   

Tabel 4.1 profil Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen 

No Profil  Madrasah 

1 Nama Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen  

2 NSM  111235130383 

3 Akreditasi C 

4 Tahun Berdiri 2007 

5 Kepala Madrasah Abdullah, S.H, M.Pd 

6 Provinsi  Jawa timur 

7 Kabupaten atau Kota  Probolinggo 

8 Kecamatan  Krucil 

9 Status Kepemilikan Yayasan 

10 Status Tanah Wakaf 

11 Kode Pos 67288 

12 Email  minurulmubtadiien07@gmail.com  

 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen adalah suatu lembaga 

pendidikan yang berdiri tanggal 01 Maret 2027 atas inisiatif Ahmad 

Efendik, S.p.d. Beliau mempunyai rasa kepedulian terhadap pendidikan 

formal karena sebelumnya masyarakat sekitar hanya menempuh pendidikan 

nonformal seperti madrasah diniyah, pondok pesantren dan semisalnya. 

Sehingga beliau mendirikan sebuah lembaga yang akan memenuhi 

kebutuhan masyarakat di era yang modern ini. Juga sebagai pendukung 

keberlanjutan pendidikian ke jenjang yang lebih tinggi karena keadaan 

masyarakat yang mayoritas pada waktu itu masih belum mengenal dunia 

Pendidikan secara umum. Sebagai wujud partisipasi bapak Ahmad Efendik, 

mailto:minurulmubtadiien07@gmail.com
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Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen  hadir ditengah-tengah masyarakat 

Desa Betek Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo. Hal ini 

dimaksudkan untuk membantu pemerintah Indonesia dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan turut mengawal moral masyarakat 

agar senantiasa tetap berada dalam koridor yang benar.74  

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen pada tahun 2009 

pembangunan di bantu oleh program kemitraan Australia. Dari situlah 

Lembaga mulai terbangaun dengan baik dan sesuai dengan visi misi yang 

telah ditetapkan oleh Lembaga. Kepala Madrasah yang pertama yaitu 

Ahmad Efendik, S.p.d menjabat sampai pada tahun 2012. Pada tahun 2013 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen di pimpin oleh ibu Mutmainnah, 

S,P.d sampai pada tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2020 sampai sekarang 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen dipinpin oleh bapak Abdullah, S.H, 

M.Pd.75 

Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen sangat dibutuhkan 

masyakat. Ini dibuktikan oleh banyaknya santri/siswa yang belajar/mengaji 

di lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen. Terlebih lagi pada era 

modern ini, semakin banyak orang tua yang menyadari bahwa pendidikan 

formal keagamaan adalah sistem pendidikan terbaik untuk putra-putrinya.76 

Sehingga tidak mengherankan kalau jumlah santri/siswa di Madrasah 

 
74 Dokumen MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 Septembar 2023 
75 Dokumen MI Nurul Mubtadien Betek 
76 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 
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Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen dari tahun ke tahun mengalami kenaikan 

kuantitas yang cukup signifikan. 

2. Visi-Misi  

Visi : ñMencetak siswa-siswi, guna membentuk generasi islam sejak dini 

yang sehat, cerdas, kreatif, mandiri dan berakhlaqul karimahò 

Misi :  

¶ Memananamkan sikap akhlaqul karimah dan menerapkan ajaran 

islam sesuai perkembangnan zaman. 

¶ Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

¶ Menumbuh kembangkan daya fikir kreatif, mandiri, dan 

berakhlaqul karimah, guna memasuki jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

¶ Membangun kerjasama dengan orang tua siswa-siswi dan 

masyarakat dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 

tumbuh kembang siswa-siswi.77 

3. Data Siswa 

Tabel 4.2 Data Jumlah Siswa MI Nurul Mubtadiôen 

Kelas Jumlah 

I  7 

II  7 

111 8 

1V 9 

V 10 

VI  11 

Total  52 

 

 
77 Dokumen MI Nurul Mubtadien Betek   
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4. Administrasi  

a. Buku tamu 

b. Papan data guru dan siswa 

c. Buku agenda keluar masuk 

d. Jadwal kegiatan harian 

e. Buku inventasris 

f. Buku keuangan 

5. Inventaris  

a. Gedung 

1. Status  : Milik Sendiri 

2. Kontruksi Gedung  : Permanen 

3. Masjid/Musholla  : 1 Buah 

4. Jumlah Lokal Kelas  : 6 Lokal 

5. Ruang Kantor   : 1 Buah 

b. Tanah 

1. Status Tanah   : Milik Yayasan(Wakaf/Bersertifikat) 

2. Luas Tanah Yayasan  : 4.646  m2 

3. Luas Halaman    : 722 m2 

c. Meubeler 

1. Kursi Siwa : 80 

2. Meja Siswa : 40 

3. Kursi Guru : 12 

4. Meja Guru : 12 
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5. Lemari : 1 

6. Papan Statistik : 1 

d.  Perlengkapan atau sarana 

a. Listrik : ada  

b. Mesin Ketik/Komputer  : 1 unit 

c. Telepon/HP : 1 buah  

d. Jam Dinding : 7 

e. Lap. Olahraga : 1 

6. Struktur Organisasi Madrasah 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen  

No  Nama  Jabatan  

1 TUTIK RAHMA S.Pd.I WALI KELAS I  

2 NUR HAYATI, S.Pd.I WALI KELAS II  

3 SUPIANI WALI KELAS III  

4 MUTHMAINNAH, S.Pd.I WALI KELAS IV  

5 AMINATUZ Z. S.Pd.I WALI KELAS V  

6 SINTAWATI, S.Pd.I WALI KELAS VI  

7 MUTMAINAH, S.Pd.I GURU AGAMA 

8 M. AMIN  GURU AGAMA 

9 ABUYA  GURU B. INGGRIS 

10 TAMAM  GURU PENJAS 

11 TU SUSILOWATI 

  

Kepala Sekolah 

Abdullah 

Pengurus 

/Yayasan 

Luluk Sriwahyuni 

Waka Kurikulum 

Ansori, S.Pd. 

Bendahara 

Syaiful Anwar. 

SPd. 

 

 

Ansori, S.Pd. 
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B. Paparan Data 

1. Strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah  Nurul 

Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo.   

Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan 

agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo maka peneliti 

melakukan observasi.78 Selain dari observasi, peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan yang diajaukan kepada kepala sekolah, guru pendidikan agama 

Islam, rekan guru, waka kurikulum dan 10 siswa. Ada beberapa Upaya dan 

strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi siswa seperti menjadikan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran melalui strategi pembelajaran inkuiri, menggunakan metode 

pembelajaran yang beragam, memaksimalkan penggunaan fasilitas, 

menumbuhkan kompetensi serta punisment dan reward untuk mendapatkan 

hasil secara maksimal. seperti yang telah disampaikan oleh M. Amin selaku 

guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut : 

Sehubungan dengan sangat minimnya media pembelajaran yang ada di 

lembaga kami, hal yang bisa kami lakukan untuk menumbuhkan motivasi 

belajar siswa dengan memberikan reward kepada siswa yang berhasil 

mecapai target, dan punisment bagi yang tidak. Kemudian guru juga 

harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk 

 
78 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 
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menyimpulkan sendiri terkait materi yang dipelajari sehingga siswa 

senang dan pelajaran yang diberikan bisa dicerna dengan baik.79 

 

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang 

memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk menyimpulkan 

sendiri terkait materi yang telah dipelajari. Senada juga dengan 

penyampaian dari bapak Abdullah selaku kepala sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Ada beberapa Upaya yang kami lakukan untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa baik mulai dari strategi belajar, model 

pembelajaran serta hal apapun yang membantu untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa, diantara beberapa strategi ataupun model 

pembelajaran serta hal apapun yang dapat menumbuhknan motivasi 

siswa dalam belajar yang sering kami gunakan adalah membuat 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran melalui strategi pembelajaran 

inkuiri, menggunakan metode pembelajaran yang beragam, 

memaksimalkan penggunaan fasilitas, menumbuhkan kompetensi 

serta punisment dan reward.80 

 

Senada juga dengan penuturan bapak Ansori selaku waka kurikulum 

Madrasah Ibtidaiyah Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi terhadap motivasi siswa, 

beberapa faktor yang selalu digunakan oleh guru dan sangat 

membantu untuk menumbuhkan motivasi siswa kami disini yaitu 

dengan menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran melalui 

strategi pembelajaran inkuiri, menggunakan metode pembelajaran 

yang beragam, memaksimalkan penggunaan fasilitas, menumbuhkan 

kompetensi serta punisment dan reward dengan adanya upaya 

tersebut yang kami lakukan siswa kami disini memiliki motivasi yang 

tinggi dalam belajar, karena dengan strategi pembelajaran inkuiri 

kami memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajarannya dan ditambah dengan adanya 

punisment dan reward sehingga mereka tampak semangat dan 

 
79 M. Amin, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
80 Abdullah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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berlomba-lomba dalam belajar, serta adanya metode pembelajaran 

yang beragam siswa merasa senang dan tidak jenuh ataupun bosan.
81

 

 

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir untuk menemukan sendiri jawaban 

dari masalah dalam suatu pertanyaan sehingga mampu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa karena adanya rasa penasaran dan ingin tahu yang 

muncul dalam diri siswa karena guru menekankan pada proses berpikir 

untuk menemukan sendiri jawaban. 

Mayoritas Lembaga menggunakan metode pembelajaran yang 

beragam terhadap siswanya dengan tujuan agar siswa termotivasi dan tidak 

merasakan jenuh dengan rasa bosan terhadap satu metode saja. Hal ini 

senada dengan penuturan bapak Ansori selaku waka kurikulum Madrasah 

Ibtidaiyah Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Jadi begini mas, Upaya kedua selanjutnya yang kami lakukan untuk 

menumbuhkan motivasi siswa yaitu dengan menghidari sesuatu yang 

dapat memnjadikan siswa bosan dalam pembelajaran dikarenakan 

adanya 1 metode pembelajaran yang di ulang-ulang. Oleh karena itu 

kami memberikan beberapa metode yang cocok dan disuakai oleh 

siswa swhingga mereka mengikuti pembelajaran dengan perasaan 

senang dan semangat.82 

 

Selain dari strategi pembelajaran inkuiri dan beberapa metode 

belajar yang beragam, kepala sekolah dalam mengupayakan motivasi siswa 

juga dengan memaksimalkan adanya Fasilitas belajar sebagaimana 

 
81 Ansori, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
82 Ansori, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
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penuturan dari bapak Abdullah selaku kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah 

Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Berhubung sekolah kami belum memiliki sarana prasarana yang 

lengkap mas, jadi kami memaksimalkan dulu fasilitas yang sudah ada. 

Seperti Gedung sekolah, tempat ibadah / masjid papan tulis, bangku 

dan lain sebagainya. Jadi beberapa fasilitas yang sudah ada kami 

gunakan semaksimal mungkin dan sebagaimana mestinya.83  

 

Selanjutnya dalam menumbuhkan motivasi siswa, kepala sekolah 

juga mengupayakan dengan menumbuhkan kompetensi serta adanya 

punisment dan reward. Kompetensi dilakukan dengan melalui adanya 

beberapa komunikasi baik terhadap, siswa, wali siswa dan seluruh rekan 

guru. Sebagaiamana yang telah disampaikan oleh M. Amin selaku guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Jadi seperti ini mas, untuk menumbuhkan motivasi siswa tentu ada 

beberapa hal yang telah kepala sekolah lakukan, salah satu 

diantaranya adalah dengan menumbuhkan kompetensi melalui 

komunikasi dengan seluruh siswa, wali siswa dan rekan guru. Selain 

dari itu Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar adalah dengan 

memberikan punisment dan reward. 84  

 

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat kita ketahui bahwa 

strategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadi'en Betek Krucil 

Probolinggo adalah dengan menjadikan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran melalui strategi pembelajaran inkuiri, menggunakan metode 

 
83 Abdullah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
84 M. Amin, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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pembelajaran yang beragam, memaksimalkan penggunaan fasilitas, 

menumbuhkan kompetensi serta punisment dan reward. Berdasarkan dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen maka dapat diketahui beberapa strategi yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa sebagaimana tabel berikut dibawah ini : 

Tabel 4.4 Strategi Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen 

untuk menumbuhkan Motivasi 

No 

Strategi yang dilakukan guru PAI untuk menumbuhkan motivasi 

belajar siswa 

1 
Menjadikan Siswa Lebih Aktif Dalam Pembelajaran Melalui 

Strategi Pembelajaran Inkuiri 

2 Menggunakan Metode Pembelajaran Yang Beragam 

3 Memaksimalkan Penggunaan Fasilitas 

4 Menumbuhkan Kompetensi 

5 Punisment dan Reward 

 

2. Implementasi dari strategi yang digunakan guru pendidikan agama 

Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa Madrasah 

Ibtidaiyah  Nurul Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo.  

Untuk mengetahui implementasi yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa 

dengan menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran melalui strategi 

pembelajaran inkuiri, menggunakan metode pembelajaran yang beragam, 

memaksimalkan penggunaan fasilitas, menumbuhkan kompetensi serta 

punisment dan reward di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek 

Krucil Probolinggo maka peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang 
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diajaukan kepada kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, rekan guru, 

waka kurikulum dan 10 siswa. 

a. Menjadikan Siswa Lebih Aktif Melalui Strategi Pembelajaran 

Inkuiri  

Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh seluruh nara sumber 

terdapat enam tahapan yang dilakukan dalam mengimplementasikan 

agar siswa lebih aktif melalui pembelajaran inkuiri untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu pertama Orientasi kedua 

merumuskan masalah ketiga merumuskan hipotesis keempat 

mengumpulkan data kelima menguji hipotesis dan keenam 

merumuskan kesimpulan. Inkuiri yang digunakan melalui model inkuiri 

guided inquiry atau inkuri terbimbing.85 Inkuiri terbimbing di arahkan 

dan dibimbing langsung oleh guru terhadap siswa mulai dari awal 

pelaksanaan samapai selesai. Starategi pembelajaran dengan 

menggunaka inkuiri kami implementasikan kepada siswa kelas IV, V 

dan VI. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh M. Amin selaku 

guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Begini mas, jadi untuk mengimplementasikan pembelajaran 

inkuiri terhadap siswa kelas IV, V dan VI untuk menumbuhkan 

motivasinya maka ada beberapa langkah yang kami lakukan 

seperti pertama Orientasi kedua merumuskan masalah ketiga 

merumuskan hipotesis keempat mengumpulkan data kelima 

menguji hipotesis dan keenam merumuskan kesimpulan. Dan 

untuk model inkuri yang kami gunakan adalah melalui model 

inkuiri guided inquiry atau inkuri terbimbing yaitu suatu proses 

 
85 Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 
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penelitian yang dilakukan oleh siswa berdasarkan dari arahan 

yang kami berikan.86 

 

Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan jawaban. seluruh aktivitas siswa yang 

dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 

sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga  diharapkan  dapat  

menumbuhkan motivasi dan sikap  percaya  diri. Berikut dibawah ini 

tahapan pembelajaran inkuiri yang dilakukan untuk menumbuhkan 

motivasi siswa. 

1) Orientasi Masalah 

Langkah pertama yang dilakukan dalam pembelajaran inkuiri 

adalahg orientasi. Orientasi merupakan langkah awal untuk 

membangun suasana pembelajaran yang responsif.87 sebagaimana 

yang telah disampaikan oleh Mutmainah selaku guru Pendidikan 

agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil 

Probolinggo. 

Jadi mas, pada langkah ini, guru akan mengkondisikan 

siswa agar siap melaksanakan proses pembelajaran 

dengan beberpa hal yang juga harus dilakukan oleh guru 

seperti menjelaskan topik Pelajaran, pokok kegiatan dan 

pentingnya topik untuk dipelajari. Pada tahap orientasi 

masalah kami mencari topik masalah yang nantinya akan 

dipilih siswa untuk diteliti dengan menggunakan seperti 

artikel berita, beberpa gambar dan terkadang 

menggunangan tayangan video ataupun materi yang telah 

 
86 M. Amin, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
87 Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 
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disediakkan. Misalnya dalam hal ini pada bab sholat 

wajib.88 

 

Senada Dengan Penuturan Yang Disampaikan Oleh Supiani 

Selaku Salah Satu Rekan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Langkah yang kami lakukan dalam tahapan pembelajaran 

strategi inkuiri tentu yang pertama adalah orientasi 

masalah. Namun dalam orientasi ini juga ada beberapa 

tahapan yang harus kami laksanakan seperti kami 

menjelaskan topik yang akan dipelajari, beserta tujuan 

belajar dan hasil belajar yang kami harapkan dapat siswa 

capai. 

Pada tahapan pertama dalam orientasi masalah kami 

terlebih dahulu menjelaskan topik yang akan dipelajari, 

semisal dalam hal ini bab sholat. Jadi sebelum kami 

memulai pembelajaran, terlebih dahulu kami menjelasakan 

bahwa tema yang akan dipelajari adalah terkait sholat.89 

 

Langkah pertama dalam strategi pembelajaran inkuiri orientasi 

masalah masih juga memiliki tahapan yang harus dilakukan. Pada 

tahapan selanjutnya yang harus dilakukan adalah Menjelaskan 

pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 

hasil belajar yang baik. Hal ini senada dengan penuturan Nur Hayati, 

selaku rekan guru di Madrsah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek 

Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Jadi begini mas, dalam oreientasi khususnya pada tahapan 

kedua yang kami lakukan adalah menjelaskan kepada 

siswa terkait tujuan dari materi yang akan dipelajari dan 

pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk 

 
88 Mutmainah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
89 Supiani, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
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mencapai hasil belajar yang baik. Semisal dalam hal ini 

pada materi pembelajaran sholat lima waktu, jadi terlebih 

dahulu kami jelaskan juan dari mempelajari materi sholat 

lima waktu adalah merupakan kewajiban bagi kita umat 

islam unntuk mengerkjakannya. Jadi harus benar-benar 

paham dan mengerti bagaiman prakteknya agar kita 

melaksanakannya sesuai perintah Allah dan tidak masuk 

neraka.90 

 

Senada dengan penuturan bapak Abdullah selaku kepala sekolah 

di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo 

sebagaimana berikut: 

Jadi kami sebagai guru terlebih dahulu memberikan 

penjelasan dan pengertian kepada siswa terkait Langkah-

langkah strategi pembelajaran inkuiri serta bagaimana 

tujuan dari setiap adanya Langkah-langkah, mulai dari 

langkah merumuskan masalah sampai pada merumuskan 

kesimpulan..91 

 

Bapak Ansori sebagai waka kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo juga menyampaikan 

terkait tahapan ketiga dari Langkah pembelajaran yang pertama 

dalam hal orientasi sebagaimana penyampaiannya Ketika peneliti 

melakukan observasi dan penelitian pada lokasi penelitian yang 

telah peneliti pilih sebagaimana berikut: 

Begini mas, pada tahapan ketiga dalam langkah orientasi 

adalah hasil belajar yang kami harapkan dapat siswa 

capai. Semisal tetap dalam bab sholat jadi mereka sudah 

bisa mengerjakan sholat sendiri dengan baik dan benar 

sesuai tuntunan agama bagi kelas tiga, empat dan lima. 

Sedangkan kalau untuk kelas satu dan dua hanya cukup 

 
90 Nur Hayati, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
91 Abdullah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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pada pengenalan materi terlebih dahulu. Hal tersebut kami 

lakukan untuk memberikan motivasi belajar pada siswa.92 

Dan alhamdulillah pada Langkah awal dalam strategi 

pembelajaran inkuiri yang mana Langkah awal tersebut 

merupakan orientasi masalah yang juga perlu menjalankan 

tiga tahap seperti menjelaskan topik yang akan dipelajari, 

beserta tujuan belajar dan hasil belajar yang kami 

harapkan dapat siswa capai dapat menarik perhatian dan 

ketertarikan awal terhadap topik atau aktivitas tersebut, 93 

 

Tiga tahapan tersebut yang dilakukan dengan orientasi masalah 

dalam rangka menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar melalui 

strategi pembelajaran inkuiri dapat menarik perhatian siswa dan 

ketertarikan awal yang dimiliki oleh siswa.94 

2) Merumuskan Masalah 

Langkah kedua dalam strategi pembelajaran inkuiri adalah 

merumuskan masalah. Merumuskan masalah merupakan Langkah 

yang dilakukan oleh guru untuk untuk membawa siswa pada suatu 

persoalan yang mengandung teka-teki yang mana persoalan yang 

disajikan tersebut tentunya menantang siswa untuk berpikir dalam 

memecahkan teka-teki sesuai rumusan masalah yang dikaji.95 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh ustadzah Mutmainah 

selaku guru Pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo. 

 
92 Ansori, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
93 Ansori, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
94 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 
95 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 



68 

 

 

Seperti ini mas, Langkah kedua dalam materi sholat 

dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri kami 

memberi arahan berupa pertanyaan kepada mereka terkait 

siapa yang diwajibkan sholat dan bagaimana syarat yang 

harus dipenuhi sebelum melakukan sholat.96 

 

Hal ini juga senada dengan penyampaian Supiani selaku rekan 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil 

Probolinggo. 

Langkah kedua Ketika kita menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri terhadap materi pelajaran agama 

khususnya semisal dalam materi sholat lima waktu maka 

siswa akan menformulasikan pertanyaan : siapa sih yang 

memiliki kewajiban untuk sholat dan apasaja syarat yang 

harus terpenuhi sebelum melaksanakan sholat?.97 

 

Dengan adanya rumusan masalah yang sedemikian tentu akan 

menarik perhatian dan ketertarikan awal terhadap topik atau 

aktivitas tersebut untuk diikuti oleh siswa. Hal ini senada dengan 

penyampaian Rizka selaku siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo. 

Ia pak jadi dengan adanya pertanyaan dan teka teki dari 

guru terkait siapa saja yang wajib sholat dan apasaja 

syarat yang perlu dipenuhuhi terlebih dahulu membuat kita 

tertarik dan semangat untuk menemukan jawaban 

tersebut.98 

 

 
96 Mutmainah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
97 Supiani, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
98 Rizka, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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Dari merumuskan masalah yang telah diarahkan oleh guru 

terhadap siswa dapat membantu menumbuhkan semangat siswa 

dalam belajar. Hal ini telah dirasakan oleh siswa bahwa memiliki 

ketertarikan dan semangat untuk belajar sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh siswa di atas, bahwa dengan merumuskan 

masalah, siswa telah berada pada tahap fase minat awal atau 

(Triggered Situational Interest) yaitu memiliki ketertarikan dan 

perhatian awal terhadap topik atau aktivitas tersebut. 

3) Merumuskan Hipotesis 

Tahapan selanjutnya yang harus dilakukan dalam strategi 

pembelajaran inkuiri adalah merumuskan hipotesis atau dugaan 

sementara yang dimiliki oleh siswa terkait topik yang sudah 

diberikan oleh guru. Dalam hal ini siswa melakukan pencarian 

informasi pada yang lebih ahli.99 Sebagaimana yang telah 

disampaiakan oleh M. Amin selaku guru Pendidikan agama Islam di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo 

sebagai berikut: 

Jadi begini mas, dalam tahapan ini kami memerintah siswa 

untuk melakukan pencarian informasi terkait topik materi 

yang sudah kami berikan, jadi kami memerintah mereka 

untuk melakukan pencaraian terkait pengertian sholat, 

siapa saja yang wajib mengerjakan sholat dan apasaja 

syarat yang perlu dipenuhi dalam pelaksanaan sholat.100 

 
99 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 
100 M. Amin, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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Dalam proses merumuskan hipotesis atau dugaan sementara, 

siswa berlomba-lomba untuk mencarai jawaban yang benar baik 

melalui buku, bertanya kepada kakaô kelas serta kepada yang lebih 

ahli seperti guru. Hal ini senada dengan penuturan yang disampaiakn 

oleh Muhammad selaku siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Ia pak jadi ketika saya diberikan tugas dan arahan dari 

materi yang diperlukan untuk dijabarkan jadi kami sebelum 

kami mencari informasi terkait pengertian sholat, siapa 

saja yang wajib melaksanakan sholat serta bagaimana 

syarat yang dilakukan kami hanya menduga-duga dan 

mengira-ngira jawaban tersebut entah itu benar atau tidak 

karena kami belum tau pasti jawabannya karena masih 

menduga saja.101 

 

Pada Langkah Menyusun hipotesis ini atau dugaan sementara 

yang dilakukan oleh siswa sudah masuk pada fase minat yang 

dipertahankan atau (Maintained Situational Interest) karena dalam 

hal ini siswa sudah mulai berpartisipasi pada topik yang diberikan 

guru melalui dugaan sementara dari jawaban topik yang telah 

disajikan. 

4) Mengumpulkan Data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas mencari informasi untuk 

menguji hipotesis yang diajukan. Dalam model pembelajaran 

inkuiri, pengumpulan data merupakan proses mental yang sangat 

 
101 Muhammad, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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penting dalam pengembangan kemampuan intelektual. Proses 

pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat 

dalam belajar, tapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan 

menggunakan potensi berpikir. Oleh karena itu, tugas dan peran guru 

dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

pemicu, agar siswa berfikir untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan.102 Senada dengan yang disampaikan oleh bapak 

Abdullah selaku kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Seperti ini mas, jadi kami memberikan pertanyaan yang 

untuk memicu siswa agar berfikir untuk mencari informasi 

dari pertanyaan tersebut. Semisal didalam materi sholat 

kami berikan pertanyaan terkait pengertian sholat, 

siapasaja orang yang berkewajiban untuk 

melaksanakannya dan bagaimana syarat yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu.103 

 

Ustadzah Nur Hayati juga memeberikan tanggapan terkait 

mengumpulkan data yang dilakukan oleh siswa sebagaimana yang 

telah disampaikan: 

Pada tahap ini mas, siswa yang melakukan proses analisis 

dan mengumpulkan data terkait topik yang telah diberikan 

dengan cara meminta pendapat kakaô kelas bahkan tidak 

jarang juga untuk ke kantor dan menanyakan langsung 

pada guru, namun sebelum itu kami arahkan untuk mencari 

jawabannya terlebih dahulu melalui pencarian pada buku-

buku yang ada di perpustakaan, baru setelah itu jika 

 
102 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 

 
103 Abdullah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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memang belum menemukan bisa bertanya pada rekan-

rekan guru.104 

 

Hal ini juga senada dengan penyampaian dari salah satu siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo 

sebagai berikut: 

Ia pak jadi ketika saya diberikan tugas dan arahan dari 

materi yang diperlukan untuk dijabarkan jadi kami mencari 

informasi terkait pengertian sholat, siapa saja yang wajib 

melaksanakan sholat serta bagaimana syarat yang 

dilakukan terlebih dahulu dengan cara kami ke perpus 

mencari jawaban tersebut dan terkadang bertanya pada 

kakaô kelas bahkan kepada beberapa guru yang tentu sudah 

memiliki keahlian.105 

 

Pada tahap pengumpulan data yang dilakukan oleh siswa 

melalui beberapa pencarian informasi dari beberapa sumber dan 

orang yang ahli tentu hal ini sudah masuk pada fase minat 

diperdalam atau (Emerging Individual Interest) Pada fase ini, minat 

berkembang menjadi lebih pribadi dan menjadi lebih dalam. 

Individu mulai mengaitkan minat dengan identitas dan nilai-nilai 

pribadi mereka. Mereka mungkin mulai mencari pengalaman dan 

sumber pengetahuan yang lebih khusus tentang topik yang menarik 

minat mereka. 

5) Menguji Hipotesis 

 
104 Nur Hayati, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
105 Masruroh, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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 Tahapan kelima pada strategi pembelajaran inkuri adalah 

menguji hipotesis atau dugaan sementara dari jawaban sebelum 

dicarikan informasi atau jawaban yang falid melalui beberapa 

sumber dan menanyakan langsung pada yang ahli atau guru.106 

Seperti yang telah disampaikan oleh M. Amin selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen 

Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Pada tahapan ini mas, siswa menguji penemuan dengan 

hipotesis atau dugaan terkait pengertian sholat, siapa saja 

yang diwajibkan untuk melaksanakan dan bagaimana 

syarat yang harus dilakukan terlebih dahulu.107  

 

Hal ini juga senada dengan penyampaian Nadia, Alya dan Dini 

sebagai siswi dari Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek 

Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Gini pak, setelah saya dan teman-teman mengumpulkan 

data jadi kami menguji atau mencocokkan hipotesis atau 

dugaan jawaban kami sebelum dilakukan pengumpulan 

data dengan hasil temuan dilapangan baik kami mencari 

jawaban tersebut di perpus, bertanya pada kelompok lain, 

kepada kakak kelas dan kepada guru, kira-kira hasil 

temuan lapangan sama apa tidak dengan hipotesis kami.108 

 

Pada tahapan menguji hipotesis yang dilakukan siswa dengan 

mencocokkan hipotesis terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Ini menunjukkan bahwa siswa sudah masuk pada Fase 

 
106 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 
107 M. Amin, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
108 Nadia fiqo, dkk wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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Minat Internal (Well-Developed Individual Interest) Fase terakhir 

dalam model ini adalah ketika minat berkembang menjadi minat 

yang berkelanjutan dan terinternalisasi sebagai bagian dari diri 

individu. Minat ini mencakup pengetahuan yang mendalam, 

pengalaman yang luas, dan komitmen jangka panjang terhadap topik 

atau aktivitas yang menarik minat. 

6) Merumuskan Kesimpulan 

Tahapan akhir pada strategi pembelajaran inkuiri adalah 

Merumuskan kesimpulan yaitu suatu proses mendeskripsikan 

temuan yang telah diperoleh dari hasil pengujian hipotesis. 

Merumuskan kesimpulan merupakan goals-nya dalam 

pembelajaran. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat, maka 

sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana saja 

yang relevan. Hal ini sesuai dengan penuturan bapak Abdullah 

selaku kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen 

Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Pada Langkah terakhir dalam strategi pembelajaran 

inkuiri, kami memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mempresentasikan hasil temuannya di depan. Hal ini 

merupakan waktu yang ditunggu-tunngu oleh siswa 

karaena mereka akan bersaing untuk mempertahankan 

jawabannya masing-masing sesuai dengan hasil penelitian, 

dan kami sebagai guru menjadi penengah dan 

memeberikan jawaban yang benar di akhir presentasi 

seluruh siswa secara individu maupun kelompok 

tergantung dari bagaimana guru membagi tugas.109 

 
109 Abdullah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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Hal ini juga selaras dengan penuturan fahrizal dan fadholi 

selaku siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil 

Probolinggo sebagai berikut: 

Ia pak, jadi pada Langkah akhir pembelajaran setelah kami 

di beri tugas mencari jawaban, maka kami juga diberikan 

kesempatan untuk menjelaskan di depan teman-teman, ini 

merupakan waktu yang kami ytunggu-tunggu karena kami 

bersaing dengan tema-teman untuk memiliki jawaban yang 

benar dan lebih bagus..110 

 

Starategi pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan oleh guru 

sudah tersusun rapai sebagaimana ATP dan Modul ajar Kurikulum 

Merdeka sebagaimaina dokumen di bawah ini : 

Tabel 4.5  ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)  Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadieôin 

 

Pelajaran  Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajran  

Kelas 

Fiqih Mengenal 

beberapa 

sholat yang 

diwajibkan. 

Melakukan 

sholat dengan 

baik dan 

benar. 

Memahami 

dan mengerti 

syarat rukun 

sholat serta 

terhadap 

hamba yang 

sudah terkena 

kewajiban 

Mengetahui 

beberapa 

sholat yang 

wajib, syarat 

ruku dan 

tatacaranya 

untuk 

menjadikan 

hamba yang 

taat sehingga 

menjadi 

pribadi 

muslim yang 

taat beragama 

Mengenalkan 

beberapa 

kewajiban 

sholat, syarat 

serta rukunnya 

dan orang-orang 

yang memiliki 

kewajiban 

sehingga menja 

hamba yang taat 

sehingga 

menjadi pribadi 

muslim yang 

taat beragama 

melalui strategi 

inkuiri 

4 

 
110 Fahrizal dan Fadholi wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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melaksanakan 

sholat 

 

 

Modul Ajar  Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen 

 

A. Identitas Modul  

Nama Penyusun Modul  : MUTHMAINNAH, S.Pd.I  

Tahun Penyusunan Modul      :  2023 

Jenjang Sekolah   :  Madrasah Ibtidaiyah 

Tingkat Kelas    : 4 ( Empat ) 

Alokasi Waktu   : 1 JP 

B. Komponen Awal 

Peserta didik mampu menghapal syarat rukun sholat 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, Bergotong 

royong Berkebinekaan global, Mandiri, Bernalar kritis, dan Kreatif 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Papan, bangku, Lembar kerja (peserta didik), Lembar penilaian 

2. Alat/Bahan : Spidol, papan tulis dan penghapus 

3. Sumber Belajar : Buku Fiqih IV    

E. Target Peserta Didik 

Seluruh peserta didik 

F. Model Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Komponen Inti 

A. Tujuan Pembelajaran 

Menganalisis hukum  kewajiban beribadah sebagai seorang muslim 

B. Pemahaman Bermakna 

Sholat diwajibkan bagi seluruh muslim dan muslimat dengan beberapa syarat 

dan rukun yang ditentukan. 

C. Pertanyaan Pemantik 

bagi siapa sholat diwajibkan ? 

ada berapakah macam-macam sholat yang diwajibkan? 

ada berapakah rukun sholat ? 

  Persiapan Pembelajaran 

1. Guru melakukan asesmen diagnostik dalam bentuk kuis sebelum 

Pembelajaran. 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan      

 Berdoôa, absen dan guru memberi motivasi 

Inti       

a.  Orientasi Masalah 

 Guru menyajikan topik tentang bab sholat dan meminta siswa untuk 

memilih masalah yang akan diteliti. 

b. Merumuskan Masalah 
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 Siswa diajak berpikir siapa yang wajib melaksanakan sholat dan 

bagaiamana syarat yang harus terpenuhi terlebih dahulu. 

c. Menyususn Hipotesis 

 Siswa sudah memiliki dugaan jawaban dan melakukan pencarian 

informasi terkait sholat, siapa dsaja yang terkena kewajiban 

melaksanakannya dan apa saja syratat yang harus terpenuhi terlebih 

dahulu. 

d. Mengumpulkan Data 

 Siswa melakukan proses analisis, dan pengumpulan data terkait 

terkait sholat, siapa dsaja yang terkena kewajiban melaksanakannya 

dan apa saja syratat yang harus terpenuhi terlebih dahulu dengan 

mencari di buku baik yang tersedia di kelas maupun perpustakaan, 

meminta pendapat kakaô kelas dan bahkan bertanya langsung pada 

yang lebih ahli yaitu guru. 

e. Menguji Hipotesis 

 Siswa menguji temuan dengan dengan hipotesis terkait bab sholat, 

siapa saja yang terkena kewajiban dan bagaimana syarat yang harus 

terpenuhi terlebih dahulu. Atau dengan kata lain menyesuaikan temuan 

lapangan dengan hipotesis awal. 

f. Merumuskan Kesimpulan 

 Siswa menyajikan hasil penelitain di depan teman-temannya baik 

hasilnya sesuai hipotesis ataupun kebalikannya. 

Penutup      

1. Siswa merefleksi kegiatan pembelajaran hari ini dengan menjawab 

pertanyaan guru 

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi di rumah 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

4. Menyanyikan lagu Islami atau lagu nasional yang berkaitan dengan materi 

5. Mengajak semua siswa berdoôa (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

yang Religius.111     
 

b. Menggunakan Metode Pembelajaran yang Beragam  

Metode pembelajaran yang beragam digunakan oleh guru dalam 

rangka menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. Beberapa metode 

diterapkan kepeda siswa oleh guru dalam rangka menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Bahkan metode beragam tersebut bukan hanya 

di implementasikan pada pembelajaran PAI, namun juga pada beberapa 

 
111 Dokumen MI Nurul Mubtadien Betek   
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Pelajaran yang lain agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan di dalam 

kelas.112  

Karena pada kenyataannya jika hanya ada satu strategi yang 

dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa tentu 

akan berdampak pada rasa jenuh dan bosan yang akan dirasakan oleh 

siswa sehingga pembelajaran tidak adak maksimal dan tentu akan 

berpengaruh pada hasil pembelajaran yang tidak memuaskan. Oleh 

karena itu salah satu adanya metode pembelajaran yang beragam 

diupayakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

seperti yang telah disampaikan oleh bapak Abdullah selaku kepala 

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil 

Probolinggo sebagai berikut: 

Ada beberapa hal yang kami upayakan dalam menumbuhkan 

motivasi siswa dalam belajar mas. Mengapa demikian ? karena 

pada dasarnya manusia suka pada hal-hal yang baru. Jadi agar 

pemebelajaran tidak membosankan kami menggunakan metode 

pembelajaran yang beragam sesuai kondisi dan situasi yang 

dibutuhkan. Misalkan seperti metode ceramah, metode diskusi, 

metode tanya jawab, metode Collaborative Learning, metode 

Drill dan metode Snowball Throwing.113 

 

i.  Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan metode mengajar yang 

disampaikan langsung secara lisan oleh guru terhadap siswa terkait 

materi yang sedang diajarkan. Metode ceramah merupakan salah 

 
112 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023 
113 Abdullah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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satu metode lama yang masih sering digunakan hingga sekarang. 

Oleh karena itu dalam penerapannya guru harus benar-benar 

menguasai materi dan membangun suasana kelas agar kondusif 

menarik dan tenang.  

Dalam pengimplementasiannya metode ceramah lebih 

sering digunakan pada siswa yang masih kelas I, II dan III, namun 

untuk kelas IV, V dan VI bukan berarti tidak pernah menggunakan 

metode ceramah. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh M. 

Amin selaku guru Pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Untuk metode ceramah tentu tetap kami terapkan mas, 

karena siswa yang kami didik masih setingkat Ibtidaôiyah 

jadi kalau untuk kelas 1 sampai 3, 60% masih harus dengan 

metode ceramah, kami menyampaikan materi dengan 

semenarik mungkin agar siswa dapat menyimak dan 

memahami dengan baik .114 sebagaimana gambar di bawah 

ini: 

 

 

Gambar 4.1 Metode Ceramah 

 

 
114 M. Amin, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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ii.   Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab yang kami gunakan dengan tujuan 

memberikan rangsangan kepada siswa untuk berpikir dan mampu 

mengemukakan pendapat. Metode tanya jawab sangat efektif untuk 

dilakukan agar suasana kelas dapat menyenangkan dan 

meningkatkan daya fikir seluruh siswa mulai dari kelas I-VI 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh ustadzah Mutmainah 

selaku guru Pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Mubtadiôen Betek Krucil Probolinggo. 

Kalau saya yang ngajar pasti memberikan metode tanya 

jawab mas, karena dengan adanya metode tanya jawab 

membentuk suasana kelas hidup, artinya tidak hening dan 

siswa tidak mengantuk karena berlomba-lomba untuk 

menjawab dari pertanyaan yang saya berikan. Dengan 

pertanyaan tersebut mereka terpancing untuk berpikir dan 

mencari jawaban serta mengungkapkannya.115 

Sebagaimana gambar berikut dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 Metode Tanya Jawab 

 
115 Mutmainah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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iii.   Metode Collaborative Learning 

Metode Collaborative learning merupakan metode 

Kerjasama kelompok yang dilakukan oleh siswa bekerjasama 

dengan beberapa temannya baik yang memiliki kemampuan 

rendah, rata-rata maupun tinggi untuk menuju tujuan Bersama 

yaitu memcahkan suatu masalah ataupun menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru untuk siswa kelas IV, V dan VI 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh: Supiani selaku rekan 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen Betek Krucil 

Probolinggo 

Metoode Collaborative learning pertama-tama kami 

kelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok sesuai 

banyaknya siswa dikelas mas, nah setelah itu kami 

memberikan beberapa soal yang harus dicarikan 

jawabannya oleh masing-asing kelompok. Dengan 

demikian mereka dapat bekerjasama dan bertukar pikiran 

serta pendapat dalam beberapa orang di kelompok 

tersebut.116 Sebagaimana gambar berikut dibawah ini: 

 

 
116 Supiani, wawancara (Krucil, 2 Oktober 2023) 
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Gambar 4.3 Metode Collaborative Learning 

 

iv.  Metode Drill 

Metode drill merupakan merupakan metode pembelajaran 

dengan sistem latihan terkait materi pelajaran yang berisikan fisik 

dan Gerakan anggota badan untuk seluruh siswa mulai dari kelas I-

VI. Misalkan Latihan sholat, Latihan Gerakan wuduô dan lain 

sebagainaya. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh bapak 

Abdullah selaku kepala sekolah di MI Nurul Mubtadiôen Betek 

Krucil Probolinggo sebagai berikut: 

Penerapan metode driil yang kami lakukan berkaitan 

dengan Latihan langsung melalui gerak badan mas, misal 

dalam materi bab sholat dan Wuduô jadi kami melatih 

langsung masing-masing siswa dengan maju berkelompok 

dan mempraktekkan langsung Gerakan yang baik dan 
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benar, misal jika dalam sholat bagaimana cara takbir, cara 

rukuô, cara Iôtidal cara sujud dan cara salam. Atau misal 

dalam hal wuduk mas, jadi kami langsung latih mereka 

dengan prakter bagaiman cara yang baik dan dibenarkan 

syaria tata cara wuduô baik cara membasuk wajah, 

membasuh tangan sampai siku, mengusap Sebagian kepala 

dan membasuk kaki sampai mata kaki.117 Sebagaimana 

gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.4 Metode Drill 

 

 
117 Abdullah, wawancara (Krucil, 1 Oktober 2023) 
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Gambar 4.5 Metode Drill 

 

v.  Metode Snowball Throwing 

Metode Snowball Throwing merupakan metode yang 

sangat efektif dalam menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. 

Karena dengan metode tersebut siswa akan belajar dan akan 

berusaha memahami materi dengan belajar sungguh-sungguh  

untuk seluruh siswa mulai dari kelas I-VI. Misalkan sebagaimana 

yang telah disampaikan oleh Ustadzah Nur Hayati selaku rekan 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadiôen sebagai berikut: 

Dalam penerapan Snowball Throwing kami terlebih dahulu 

menyampampaikan materi yang akan disajikan kemudaian 

kami membentuk kelompok terhadap siswa yang ada 


